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Perihal Subject:

Pengumuman RUPSLB, Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang Saham dan Surat

Edaran Kepada Pemegang Saham Untuk Memenuhi Peraturan No. IX.E.2.
EGMS Announcement, Information Transparency to Shareholders and Circular Letter
to Shareholders to Comply with Regulation No. IX.E.2.

Dengan hormat

Merujuk surat kami terdahulu No. MEI-188/Dir-DCN/VII/2008
tanggal 2 Juli 2008 mengenai Rencana Pelaksanaan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB") untuk
persetujuan Pemegang Saham atas rencana divestasi saham PT
Medco Energi Internasionatl Tbk ("Perseroan”) di PT Apexindo
Pratama Duta Tbk, serta dalam rangka memenuhi Peraturan
Bapepam-LK No. IX.1.1. tentang Rencana Pelaksanaan Rapat
Umum Pemegang Saham dan Peraturan Bapepam-LK No.
XE.2. tentang Transsksi Material dan Perubshan Usaha
Utama, bersama ini Perseroan menyampaikan sebagai berikut:

- Bukti iklan Pengumuman RUPSLEB;

- Bukli iklan Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang
Saham; dan

- Surat Edaran Kepada Pemegang Szham.

Kami telah mempublikasikan Pengumuman RUPSLB dan
Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang Saham pada hari ini
tanggal 9 Juli di surat kabar harian Bisnis Indonesia dan Kontan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Hormat Kami S; cerely Yours,
PT Medco En ! i Internasional Tbk.
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Tembusan Kepada Yth C.c.

= |bu Ir. Nurhaida, MBA, Kepala Biro PKP Sektor Riil, Bapepam & LK

= Direksi PT Bursa Efek Indonesia
= Direksi PT Kustodizn Sentral Efek Indonesia

Dear Sir,

Referring to our previous letter No. MEI-188/Dir- DCN/VI/2008
dated July 2, 2008 regarding Plan to Hold Extraordinary General
Meeting of Shareholders (‘EGMS”) to obtain Shareholders
approval for PT Medco Energi Intemasional Tbk (the “Company’)
plan fto divest its shares in PT Apexindo Pratama Duta Tbk,, as
well as complying with Bapepam-LK's Regulation No. IX.1.1.
regarding Plan to Hold General Meeting of Shareholders and
Bapepam-LK's Rule No. IX.E.2. regarding Maferial Transaction
and Change of Core Business, we, PT Medco Energi
Internasional Tbk. (the"Company’), would like to submit the
followings:

- Advertisement of EGMS Announcement;

- Advertisement of Information Transparency to Shareholders;
and

- Circular Letter to Shareholders.

We have published the EGMS Announcement and Information
Transparency fo Shareholders today, July 9, 2008 on daily
newspapers, Bisnis Indonesia and Kontan.

Thank you for your kind attention.
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D. Cyfil Noerhadi
Direkiur Keuangan Finance Director

= Kantor Notaris Ny. Poerbaningsih Adiwarsitc SH
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= Komisaris dan Direksi PT Medco Energi Internasional Thk

= Direksi PT Sinartama Gunita, Biro Administrsi Efek
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MEDCOENERGI

PEMBERITAHUAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Dengan ini diberitahukan kepada Para Pemegang Saham bahwa
PT Medco Energi Internasional Thk ("Perseroan”) berniat untuk mengadakan :

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ("RUPSLB")

Pada hari/tanggal: Kamis, 7 Agustus 2008

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan Pasal 21 Ayat 2, Panggilan RUPSLB tersebut
beserta Agenda RUPSLB akan diumumkan dalam dua surat kabar harian paling lambat
hari Rabu, tanggal 23 Juli 2008.

Para Pemegang Saham yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPSLB tersebut adalah
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada hari Selasa tanggal 22 Juli 2008 sampai dengan pukul 16:00 WIB.

Setiap usulan dari Para Pemegang Saham yang memenuhi persyaratan dalam Anggaran
Dasar Perseroan pasal 21 ayat 5, yaitu memiliki sedikitnya 20% dari keseluruhan jumlah
saham, akan dimasukkan kedalam acara RUPSLB apabila diterima Direksi Perseroan
selambat-lambatnya 10 hari sebelum tanggal 23 Juli 2008.

Jakarta, 9 Juli 2008
PT Medco Energi Internasional Tbhk
Direksi Perseroan

Bisnis Indonesia, Rabu 9 Juli 2008
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MEDCOENERGI

PEMBERITAHUAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Dengan ini diberitahukan kepada Para Pemegang Saham bahwa
PT Medco Energi Internasional Thk ("Perseroan”) berniat untuk mengadakan :

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ("RUPSLB")

Pada hari/tanggal: Kamis, 7 Agustus 2008

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan Pasal 21 Ayat 2, Panggilan RUPSLB tersebut
beserta Agenda RUPSLB akan diumumkan dalam dua surat kabar harian paling lambat
hari Rabu, tanggal 23 Juli 2008.

Para Pemegang Saham yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPSLB tersebut adalah
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada hari Selasa tanggal 22 Juli 2008 sampai dengan pukul 16:00 WIB.

Setiap usulan dari Para Pemegang Saham yang memenuhi persyaratan dalam Anggaran
Dasar Perseroan pasal 21 ayat 5, yaitu memiliki sedikitnya 20% dari keseluruhan jumlah
saham, akan dimasukkan kedalam acara RUPSLB apabila diterima Direksi Perseroan
selambat-lambatnya 10 hari sebelum tanggal 23 Juli 2008.

Jakarta, 9 Juli 2008
PT Medco Energi Internasional Tbhk
Direksi Perseroan

KONTAN, Rabu 9 Juli 2008



Istilah-istilah yang digunakan dalam Surat Edaran Kepada Pemegang Saham ini mempunyai

arti sebagai berikut:

Agen Deposit : adalah PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, berdomisili di
Jakarta;

Agen Rekening Penampungan : adalah Citibank N. A., berdomisili di Singapura;

Anggaran Dasar : Anggaran Dasar Perseroan, termasuk setiap perubahan atau
perbaikan yang telah atau akan dibuat di kemudian hari;

. PT Apexindo Pratama Duta Tbk, berdomisili di Jakarta dan
berkantor pusat di Medco Building, Lt. 2-3, Jalan Ampera Raya
No. 20, Cilandak, Jakarta 12560;

BEI : adalah PT Bursa Efek Indonesia;

Broker Saham : adalah perantara pedagang efek yang ditunjuk untuk melakukan
Crossing atas saham-saham Apexindo yang dijual Perseroan
pada BEI dalam hal ini adalah PT E-Capital Securities;

: pengalihan saham, sehubungan dengan penyelesaian Transaksi,
melalui perdagangan tutup sendiri di Bursa Efek Indonesia;

: adalah dana sebesar Rp. 54.600.000.000 (lima puluh empat
milyar enam ratus juta Rupiah) yang disetorkan oleh Pembeli
ke Rekening Deposit 1 hari setelah penandatanganan Perjanjian
Pengikatan Jual-Beli Saham yaitu pada tanggal 10 Juni 2008;

Direksi : adalah Direksi Perseroan;

DPS : Daftar Pemegang Saham Perseroan;

Encore : adalah Encore Int! Limited, suatu perusahaan yang didirikan
berdasarkan hukum British Virgin Islands, yang merupakan
pemilik 31,61% dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo;

HHP : adalah Hadiputranto, Hadinoto & Partners, yaitu konsultan
hukum independen yang ditunjuk untuk memberikan pendapat
dari segi hukum sebagaimana pada Lampiran Il Surat Edaran
ini;

: adalah Komisaris Perseroan;

: adalah PT Mandiri Sekuritas yang akan bertindak sebagai
kustodian Perseroan;

: adalah PT E-Capital Securities, yang akan bertindak sebagai
kustodian Pembeli;

KSEI . PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berdomisili di Jakarta;

Obligasi Dengan Jaminan  : adalah Obligasi yang diterbitkan oleh SSI dalam jumlah pokok
sebesar US$68.178.606 (enam puluh delapan juta seratus tujuh
puluh delapan ribu enam ratus enam Dolar Amerika Serikat)
dengan tingkat bunga sebesar LIBOR +6% per tahun yang akan
jatuh tempo pada ulang tahun pertama Tanggal Penerbitan;

: PT Alpro Dinamika, yaitu penilai independen yang ditunjuk
untuk melakukan penilaian dan memberikan pendapat tentang
kewajaran dari Transaksi sebagaimana pada Lampiran | Surat
Edaran ini;

. PT Mitra Rajasa Tbk, berdomisili di Jakarta, atau pihak lainnya
yang ditunjuk oleh PT Mitra Rajasa Tbk, tunduk pada syarat
dan ketentuan dalam Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham;

: adalah Para Pemegang Saham Perseroan yang nama-namanya
tercatat dalam DPS Perseroan pada hari Selasa, tanggal 22
Juli 2008 sampai dengan pukul 16:00 Waktu Indonesia Bagian
Barat;

: Peraturan No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No.KEP-02/PM/2001, tanggal 20 Pebruari 2001 tentang
Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama;

: adalah Perjanjian Penerbitan Obligasi Dengan Jaminan
(Guaranteed Secured Bonds Issuance Agreement) yang akan
ditanda tangani oleh dan antara SSI, Pembeli, Perseroan dan
Encore;

: adalah Perjanjian Pembukaan Rekening Deposit, yang
ditanda tangani oleh dan antara Perseroan, Pembeli dan Agen
Deposit;

: adalah Perjanjian Untuk Jual-Beli Saham dalam PT Apexindo
Pratama Duta Tbk (Agreement For The Sale and Purchase of
Shares in PT Apexindo Pratama Duta Tbk), tanggal 9 Juni 2008
yang ditandatangani oleh dan antara Perseroan dan Pembeli,
termasuk perubahan, tambahan, perbaikan dan lampiran-
lampirannya;

: adalah perjanjian pembukaan Rekening Penampungan, yang

Apexindo

Crossing

Deposit

Komisaris
Kustodian Penjualan

Kustodian Pembeli

PT Alpro Dinamika

Pembeli

Pemegang Saham

Peraturan No. IX.E.2

Perjanjian Penerbitan
Obligasi Dengan Jaminan

Perjanjian Deposit
Perjanjian Pengikatan

Jual-Beli Saham

Perjanjian Rekening

Penampungan ditandatangani oleh dan antara Perseroan, Pembeli dan Agen
Rekening Penampungan;
Perseroan : adalah PT Medco Energi Internasional Tbk, suatu perseroan

terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik
Indonesia, berkedudukan di Jakarta;

: adalah rekening yang dibuka oleh Pembeli dan Perseroan pada
Agen Deposit yang akan menampung Deposit sebagaimana
diatur dalam Perjanjian Deposit;

: adalah rekening yang dibuka oleh Pembeli dan Perseroan
pada Agen Rekening Penampungan yang akan menampung
Pembayaran Tunai sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Rekening Penampungan;

. Rupiah, mata uang yang berlaku resmi di Indonesia;

: adalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
yang akan diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 7 Agustus
2008;

: sejumlah 1.287.045.106 saham biasa milik Perseroan dalam
Apexindo, masing-masing bernilai nominal Rp.500,- yang
merupakan 48,72% dari seluruh jumlah saham yang telah
ditempatkan dan disetor penuh dalam Apexindo.

SSI : adalah Sabre Systems International Pte Ltd, suatu perusahaan
yang didirikan berdasarkan Undang-undang Negara Republik
Singapura, berdomisili di Singapura dan berkantor di 5 Shenton
Way #02-11 UIC Building, Singapura 068808;

: adalah tanggal penyelesaian dari Transaksi setelah seluruh
kondisi prasyarat dipenuhi atau dikesampingkan oleh para pihak
sesuai dengan Perjanjian Pengikatan Jual-Beli Saham;

: adalah rencana Perseroan untuk melakukan divestasi atas
1.287.045.106 saham milik Perseroan dalam Apexindo, masing-
masing bernilai nominal sebesar Rp. 500,- atau merupakan
48,72% dari seluruh jumlah saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo;

us$ : adalah Dolar Amerika Serikat, yaitu mata uang yang berlaku

resmi di Amerika Serikat.

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Thk
(“Perseroan”)

Kantor Pusat:
Graha Niaga, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Telepon:(62-21) 250 5459
Faksimili:(62-21) 250 5536
www.medcoenergi.com

PEMBERITRHUAN KEPADA PARR PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

1. Riwayat Singkat
Perseroan didirikan mula-mula dengan nama PT Meta Epsi Pribumi Drilling Company
berdasarkan Akta Pendirian No. 19 tanggal 9 Juni 1980 sebagaimana diubah masing-
masing dengan Akta No. 29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta No. 2 tanggal 2 Maret 1981,
seluruh akta tersebut dibuat di hadapan Imas Fatimah, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta,
dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
Y.A.5/192/4 tanggal 7 April 1981, didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta
pada tanggal 16 April 1981 masing-masing di bawah Nomor 1348, 1349 dan 1350 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 102 tanggal 22 Desember 1981,
Tambahan No. 1020.
Pada tanggal 12 Oktober 1994, Perseroan telah melakukan penawaran umum saham
perdana kepada masyarakat.
Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah beberapa kali diubah sebagaimana termuat
dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 17, tanggal
24 Nopember 2005, yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum,
Notaris di Jakarta, akta mana telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia sebagaimana terbukti dari Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran
Dasar No. C-UM.02.01.1975, tanggal 8 Februari 2006.
Adapun Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Berita Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 32, tanggal 15 Mei 2008, yang dibuat
oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana saat ini
dalam proses pemberitahuan dan pelaporan kepada Kantor Dinas Deperindag Kotamadya
Jakarta Selatan dan kepada Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia.

2. Kepemilikan Saham
Susunan pemegang saham Perseroan yang terakhir berdasarkan Daftar Pemegang
Saham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita, Biro Administrasi Efek
yang ditunjuk oleh Perseroan, per tanggal 30 Juni 2008 adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham  Jumlah Nominal (Rp)* %
4.000.000.000 400.000.000.000

Rekening Deposit

Rekening Penampungan

Rupiah/Rp.
RUPSLB

Saham Yang Dijual

Tanggal Penyelesaian

Transaksi

Pemegang Saham
Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- Encore Energy Ltd.

1.689.393.006 168.939.300.600 50,70

- GSLND SEGAG 173.326.500 17.332.650.000 5,20
- PT Medco Duta 4.695.539 469.553.900 0,14
- PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 200.000.000 0,06
Saham publik 1.239.439.405 123.943.940.500 37,19
Saham Treasuri 223.597.000 22.359.700.000 6,71

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 3.332.451.450
Jumlah Saham Dalam Simpanan 667.548.550
*Nilai nominal Rp 100,00 (seratus Rupiah) untuk setiap saham
3. Pengurusan dan Pengawasan
Susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang terakhir adalah sebagai berikut:

333.245.145.000
66.754.855.000

100,00

Direksi

Direktur Utama : Darmoyo Doyoatmojo
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur : Lukman Mahfoedz
Direktur . Larry Lee Luckey
Komisaris

Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris : Yani Yuhani Rodyat
Komisaris . Retno Dewi Arifin

Strategi usaha jangka panjang Perseroan adalah fokus pada bidang usaha eksplorasi dan
produksi minyak dan gas di Indonesia maupun luar negeri, pengembangan divisi kelistrikan,
serta hilir sehingga pada awal 2007 Perseroan memutuskan untuk menjual seluruh saham
Perseroan dalam Apexindo.

Sementara itu, Perseroan juga telah mencanangkan pengembangan tujuh proyek utama
untuk jangka panjang, yang terdiri dari proyek pengembangan gas di Blok Senoro,
pengembangan gas di Blok A, pengembangan gas di Blok Lematang, Enhanced Oil
Recovery di Rimau, pengembangan lapangan minyak di Blok 47 di Libya, pembangunan
pabrik etanol di Lampung dan terakhir pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi.
Untuk pengembangan proyek tersebut Perseroan memerlukan dana yang cukup besar.
Salah satu cara untuk dapat merealisasikan strategi jangka panjang serta membiayai
ketujuh proyek tersebut, Perseroan memutuskan bahwa langkah paling tepat pada
saat ini adalah menjual seluruh saham Apexindo yang dimiliki Perseroan, sebanyak
1.287.045.106 saham dengan nilai nominal Rp 500 setiap saham atau mewakili 48,72%
per tanggal 6 Juni 2008 dari seluruh jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh dalam Apexindo.

Apexindo adalah perusahaan pemboran minyak yang telah mencatatkan saham-sahamnya
di BEI sejak tanggal 10 Juli 2002, dan memiliki kapitalisasi pasar sebesar Rp 5.509 milyar
(US$584,9 juta) dan Rp 4.512,2 milyar (US$489,5 juta) masing-masing per tanggal 31
Desember 2007 dan tanggal 31 Maret 2008.

Mengingat nilai keseluruhan dari Transaksi diperkirakan akan melebihi batas nilai
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan No. IX.E.2, maka Transaksi tersebut dapat
dikategorikan sebagai Transaksi Material sebagaimana didefinisikan oleh Perseroan
mengacu Peraturan No. IX.E.2. Dengan demikian transaksi tersebut hanya dapat dilakukan
apabila, antara lain: (i) telah memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham
Perseroan sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan
No. IX.E.2; (ii) diperolehnya persetujuan dari para kreditur Perseroan atau pihak ketiga
yang berkepentingan (jika diperlukan); dan (iii) memenuhi persyaratan dan prosedur yang
ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2.

PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI

Sejalan dengan strategi usaha jangka panjang Perseroan untuk fokus pada bidang usaha
eksplorasi dan produksi minyak dan gas di Indonesia maupun di luar negeri, pengembangan
divisi kelistrikan dan hilir, Perseroan memutuskan bahwa langkah yang paling tepat untuk
merealisasikan strategi jangka panjang tersebut adalah dengan cara menjual seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo sebanyak 1.287.045.106 saham yang merupakan
48,72% per tanggal 6 Juni 2008 dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo.

Meskipun penjualan saham Perseroan dalam Apexindo dapat berdampak pada hilangnya
pendapatan dividen yang setiap tahun diterima oleh Perseroan dari Apexindo, namun
perolehan dana hasil penjualan saham Apexindo dapat dipergunakan antara lain
untuk mewujudkan ketujuh proyek utama yang telah dicanangkan oleh Perseroan. Selain
itu, penjualan Apexindo akan berdampak positif terhadap Perseroan yaitu;

- pengakuan keuntungan signifikan atas penjualan Apexindo yang akan berdampak

atas kenaikan ekuitas Perseroan.

: Hilmi Panigoro
. Rachmat Sudibjo
: Gustiaman Deru

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

Informasi kepada pemegang saham ini penting untuk diperhatikan oleh Para Pemegang Saham PT Medco Energi Internasional Tbk. (“Perseroan”) untuk mengambil
keputusan sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan divestasi atas 48,72% saham Perseroan dalam PT Apexindo Pratama Duta Tbk (“Apexindo”) kepada
PT Mitra Rajasa Tbk, atau pihak lainnya yang ditunjuk oleh PT Mitra Rajasa Tbk (“Transaksi”).

Apabila anda mengalami kesulitan untuk memahami aspek manapun yang terdapat dalam Informasi ini atau ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda meminta pendapat
dari perantara pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik atau penasihat profesional lainnya. Jika anda telah menjual seluruh saham Perseroan yang anda
miliki, anda diminta untuk segera menyerahkan Informasi ini beserta Formulir Surat Kuasa yang dilampirkan pada Surat Edaran kepada pemegang saham yang baru tersebut, atau
kepada perantara pedagang efek yang menjadi perantara penjualan tersebut, untuk disampaikan kepada pemegang saham baru tersebut.

MEDCOENERGI

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk.
("PERSEROAN")

Berkedudukan di Jakarta
BIDANG USAHA:
Bergerak dalam bidang eksplorasi, penambangan dan produksi minyak, gas bumi dan energi lainnya, termasuk jasa pengeboran darat dan lepas pantai (on-shore dan off-shore drilling),
serta melakukan investasi baik langsung oleh Perseroan, maupun melalui Perusahaan Anak

Kantor:
Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav.58
Jakarta 12190, Indonesia
Telepon: (021) 250 5459
Faksimili: (021) 250 5536
www.medcoenergi.com

Direksi dan Komisaris Perseroan, setelah melakukan penelitian secara seksama atas informasi yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini, dengan ini menegaskan
bahwa sepanjang pengetahuan dan keyakinan Direksi dan Komisaris Perseroan tidak ada fakta penting dan material lainnya yang berhubungan dengan Transaksi yang
belum diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini sehingga informasi yang termuat dalam Keterbukaan Informasi ini menjadi menyesatkan.

Komisaris dan Direksi Perseroan menyatakan bahwa Transaksi merupakan transaksi material bagi Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam
No.IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama (“Peraturan Bapepam No. IX.E.2") karenanya Komisaris dan Direksi Perseroan memintakan
persetujuan RUPSLB Perseroan seusai dengan syarat dan ketentuan dalam Peraturan Bapepam No.IX.E.2.

Panggilan RUPSLB Perseroan akan diumumkan pada hari Rabu, tanggal 23 Juli 2008 pada 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional
yaitu Bisnis Indonesia dan Kontan. Apabila anda berhalangan menghadiri RUPSLB, anda diminta untuk mengisi Formulir Surat Kuasa yang terlampir dalam Surat Edaran
ini sesuai dengan petunjuk yang ada di dalamnya dan mengembalikannya kepada Corporate Secretary Perseroan dengan alamat Graha Niaga, Lantai 16, Jalan Jenderal
Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190, Indonesia. Surat kuasa asli yang telah diisi lengkap harus telah diterima oleh Corporate Secretary selambat-lambatnya pada hari Senin,
tanggal 4 Agustus 2008. Dalam hal tidak disampaikan kepada Corporate Secretary, maka surat kuasa asli yang telah diisi lengkap harus diperlihatkan kepada petugas
dari PT Sinartama Gunita, Biro Administrasi Efek (BAE) yang ditunjuk oleh Perseroan, sebelum dimulainya RUPSLB Perseroan.

Informasi Kepada Pemegang Saham ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 9 Juli 2008

- secara keseluruhan, hal ini akan membuat struktur permodalan Perseroan menjadi lebih
baik dan meningkatkan fleksibilitas kondisi keuangan dan kapasitas untuk melakukan
pinjaman yang dapat dilakukan untuk Perseroan.

Perseroan telah mencanangkan pengembangan tujuh proyek utama untuk jangka panjang,

yang terdiri dari proyek pengembangan gas di Blok Senoro, pengembangan gas di Blok

A, pengembangan gas di Blok Lematang, Enhanced Oil Recovery (EOR) di blok Rimau,

pengembangan lapangan minyak di Blok 47 di Libya, pembangunan pabrik etanol di

Lampung dan terakhir pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi di Sarulla,

Sumatra Utara. Untuk pengembangan proyek tersebut, Perseroan memerlukan dana

yang cukup besar. Dana yang dihimpun dari penjualan saham Apexindo diharapkan dapat

membantu untuk membiayai proyek-proyek tersebut.

Disamping itu, Perseroan juga memerlukan dana yang tidak sedikit untuk membiayai

belanja modalnya agar dapat terus menerus mencari atau meningkatkan cadangan-

cadangan minyak dan gas baru dengan cara mengeksplorasi blok-blok minyak dan gas
yang telah dimiliki Perseroan.

Untuk pengembangan gas dari Blok Senoro, Perseroan bersama-sama dengan Pertamina

dan Mitsubishi telah mendirikan sebuah perusahaan terbatas berupa perusahaan patungan

dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) yang akan membangun kilang Liquefied

Natural Gas (LNG) di Propinsi Sulawesi Tengah dengan kapasitas produksi sebesar kurang

lebih 2 juta ton per tahun yang akan mulai beroperasi pada tahun 2012.

Sedangkan pengembangan gas di Blok A telah diwujudkan dengan memperoleh Perjanjian

Penjualan Gas (PJBG) dengan PT Pupuk Iskandar Muda (Persero) pada bulan Oktober

2007 dan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) pada bulan April 2008. Proyek ini

diharapkan dapat direalisasikan pada semester Il tahun 2010.

Saat ini, Perseroan juga sedang mengembangkan lapangan gas di Blok Lematang, dimana

PJBG dengan PLN telah ditandatangani pada bulan Maret 2007. Pasokan gas dari Blok

Lematang diharapkan dapat mulai dialirkan pada Semester Il 2009.

Dalam rangka menahan penurunan produksi di Lapangan Kaji — Semoga di Blok Rimau,

Perseroan akan melaksanakan program EOR, yang akan dikerjakan mulai tahun 2010

sampai dengan 2012.

Sedangkan untuk proyek internasional, Perseroan akan mengembangkan Blok 47 di Libya

yang dioperasikan oleh Verenex. Perseroan mengharapkan produksi dari Blok 47 di Libya

dapat dimulai pada tahun 2010.

Di industri hilir, Perseroan telah mulai membangun pabrik bio-etanol di Lampung, Sumatera

Selatan. Fasilitas tersebut diharapkan dapat mulai beroperasi pada semester Il tahun 2008.

Pabrik bio-etanol tersebut memiliki kapasitas terpasang sebesar 180 kiloliter per hari, dan

akan menggunakan biogas yang diproduksi dari fasilitas pengolahan singkong.

Disamping itu, Perseroan bersama-sama dengan perusahaan Konsorsium yang terdiri

dari Itochu Corporation, Ormat Technologies dan Kyuden International Corporation, pada

saat ini telah melakukan kerjasama untuk membangun pembangkit listrik tenaga panas
bumi di Sarulla, Sumatera Utara. Pembangkit listrik tenaga panas bumi ini diperkirakan

akan mulai beroperasi di tahun 2010.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas Perseroan berpendapat bahwa untuk

merealisasikan ketujuh proyek utama tersebut diatas, langkah yang terbaik pada saat ini

adalah menjual seluruh saham Apexindo yang dimiliki Perseroan.

KETERANGAN MENGENAI APEXINDO

Apexindo didirikan pada tahun 1984 sebagai anak perusahaan Perseroan yang khusus
bergerak dibidang jasa pemboran lepas pantai. Pada tahun 2001 melalui merger antara
PT Medco Antareja, perusahaan yang bergerak dibidang pemboran darat dan PT Apexindo
Pratama Duta, yang pada saat itu hanya memfokuskan diri pada bidang pemboran lepas
pantai, Apexindo menjadi kontraktor jasa minyak dan gas bumi terpadu (untuk keterangan
yang lebih rinci lihat situs Apexindo, www.apexindo.com).
Sampai dengan tanggal 6 Juni 2008, Apexindo memiliki struktur kepemilikan saham
dimana 48,72% dimiliki oleh Perseroan, 31,61% dimiliki oleh Encore dan 19,67% dimiliki
oleh masyarakat. Sebagai salah satu pemegang saham mayoritas Apexindo, Encore turut
pula bersama-sama dengan Perseroan, menjual saham-saham miliknya dalam Apexindo,
sehingga menjadikan total divestasi saham Apexindo menjadi sebesar 80,33%.
Apexindo adalah salah satu perusahaan pemboran yang terkemuka di Asia Tenggara,
yang memberikan jasa pemboran lepas pantai dan darat kepada perusahaan-perusahaan
minyak dan gas bumi terkemuka di dunia.
Apexindo pada saat ini memiliki tujuh (7) anjungan pemboran darat dan enam (6)
anjungan pemboran lepas pantai yang masih beroperasi (termasuk dua jack up rig) dan
merupakan kontraktor jasa pemboran Indonesia yang terbesar dan satu-satunya yang
telah mencatatkan saham-sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Apexindo memberikan
jasa pemboran darat dan lepas pantai untuk minyak dan gas bumi serta panas bumi
dengan cara menyewakan anjungan-anjungan pemboran (termasuk para personilnya yang
telah terlatih) kepada perusahaan-perusahaan minyak multinasional yang akan melakukan
kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi atau panas bumi.
Para pelanggan Apexindo meliputi perusahaan-perusahaan besar dan berskala
internasional dibidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi yang beroperasi di
Indonesia dan di kawasan regional, seperti Total, Chevron, Santos, Statoil, VICO Indonesia
dan BP. Apexindo telah menjalin hubungan kerja yang baik dengan para pelanggannya
cukup lama. Terciptanya hubungan baik ini merupakan hasil dari pemberian jasa pemboran
yang berkualitas tinggi yang secara terus menerus dilakukan oleh Apexindo. Dengan
adanya hubungan baik ini Apexindo dapat menawarkan tarif harian yang kompetitif tanpa
menurunkan standar keamanan yang dimiliki oleh Apexindo. Disamping itu Apexindo
adalah salah satu perusahaan yang memiliki rekor keamanan terbaik diantara para operator
anjungan pemboran diseluruh Kawasan Asia Tenggara.

Untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20062, 2007 dan 31 Maret

2008, Apexindo berhasil membukukan pendapatan masing-masing sebesar US$156,3

juta, US$200,0 juta dan US$56,2 juta dengan EBITDA masing-masing sebesar US$64,6

juta, US$100,9" juta dan US$31,1" juta serta keuntungan bersih masing-masing sebesar

US$31,5 juta, US$34,3 juta dan US$10,4 juta.

1 Merupakan angka EBITDA yang sudah disesuaikan dan memasukkan unsur pajak ditahan untuk rig
Soehanah.

2 Angka keuangan untuk tahun 2006 adalah angka yang telah diaudit dan sebelumnya telah di terbitkan
dalam mata uang rupiah, diukur kembali oleh Apexindo secara retroaktif kedalam mata uang USD
sesuai dengan PSAK 52.

Keterangan Mengenai Rig-Rig Yang Menjadi Aset Apexindo

Apexindo pada saat ini mengoperasikan 14 anjungan pemboran darat dan lepas pantai.

Per tanggal 31 Maret 2008 aset-aset tersebut mempunyai nilai buku bersih sekitar US$

352,2 juta. Empat (4) anjungan pemboran jenis submersible swamp barge milik Apexindo,

yaitu Maera, Raisis, Raissa dan Yani dirancang khusus untuk dapat beroperasi di daerah

rawa-rawa di delta sungai dengan kemampuan untuk membor sampai dengan 25.000

kaki kedalaman air antara 7 sampai dengan 35 kaki, Dua (2) jack up rig milik Apexindo,

yaitu Raniworo dan Soehanah diperuntukkan untuk pemboran lepas pantai kedalaman
air sampai dengan 375 kaki.

NAMA PENYEWA LOKASI TANGGAL MULAI
BEROPERASI
1. Raniworo Santos (Sampang Pty.) Ltd. Jawa Timur 1995 (dibangun
pada tahun 1982)
2. Soehanah Total E&P Indonesie Sisi & Nubi, 2007
Kalimantan Timur
3. Maera Total E&P Indonesie Handil, Kalimantan 1992 (diperbaiki
Timur dan diupgrade
tahun 2003)
4. Raisis Total E&P Indonesie Handil, Kalimantan 1996 (dibangun
Timur tahun1982 dan
diupgrade tahun
1998)
5. Raissa Total E&P Indonesie Tunu, Kalimantan 2003
Timur
6. Yani Total E&P Indonesie Tunu, Kalimantan 2003
Timur
7. Rig2! Medco E&P Indonesia Blok Merangin, 1982
Sumatra Selatan
8. Rig4 Chevron Geothermal Salak. Gunung Salak, Jawa 1983
Ltd Barat
9. Righ VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1985
Timur
10. Rig8 Kangean Energy Indonesia Sepanjang Island, 1990
Jawa Timur
11. Rig9 VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1990
Timur
12. Rig 10 VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1993
Timur
13. Rig 14 VICO Indonesia Mutiara, Kalimantan 1998
Timur
14. Rig 15 dalam proses tender tha 2000

Sumber : Apexindo
" Rig 2 dimiliki oleh perseroan dan disewakan serta dioperasikan oleh Apexindo.
Struktur Kepemilikan Saham

Tabel di bawah ini menggambarkan struktur kepemilikan saham Apexindo per tanggal
6 Juni 2008
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Encore Int Ltd*

Publik**

PT Medqo Energi
Tok 1967%

48.72%

IV
W aeexinoo

PT Apexindo Pratama
uta Thk

1000% 99.6% 100,0% 100,0% 1000%

Apexindo-Pacific B.V

Apexindo Raniworo
PT Antareja Jasatama Pte, Ltd

Khatulistiwa B.V

‘ Apexindo ‘

Apexindo Offshore
Pte, Ltd ™

Catatan:

*  Pada bulan Februari 2008 Encore telah membeli sebanyak 31,61% saham Apexindo dari SeaDrill.
Termasuk semua pemegang saham dengan kepemilikan saham kurang dari 5%. Pada bulan Maret
2008, Perseroan menjual 2.5% saham miliknya dalam Apexindo kepada masyarakat.
Didirikan pada tanggal 6 September 2006 khusus untuk pinj: i
asing guna membiayai pembangunan jack up rig Soehanah

i dari bank

Seluruh anak Perusahaan Apexindo didirikan sebagai perusahaan untuk tujuan pendanaan.
Dengan pengecualian Apexindo Offshore Pte Ltd, perusahaan-perusahaan anak lainnya
pada saat ini tidak aktif (dormant).

Ringkasan Data Keuangan dan Operasional Apexindo

Apexindo memiliki kinerja keuangan yang cukup kuat dan untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2006, 2007 dan 31 Maret 2008 Apexindo berhasil membukukan
pendapatan masing-masing sebesar US$156,3 juta, US$200,0 juta dan US$56,2 juta.
Dari sisi operasi, Apexindo telah berhasil meningkatkan terus kinerja rig darat dimana pada
akhir tahun 2006, 2007 dan kuartal 1 2008 mencapai tingkat utilisasi masing-masing sebesar
68%, 70% dan 57%. Sedangkan untuk kinerja rig lepas pantai pada tahun 2006, 2007 dan
kuartal 1 2008, tingkat utilisasi rig masing-masing mencapai 100%, 83% dan 89%.

Berikut adalah Ikhtisar Laporan Keuangan Konsolidasi Apexindo untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2008 (diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), tanggal 31 Desember 2007 (diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja) dan 31 Desember 2006 (diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja).

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (dalam Ribuan Dolar AS)

31D b 31D b 31 Maret
Uraian 2006 2007 2008
(1 Tahun) (1 Tahun) (3 Bulan)

Pendapatan 156.315,1 200.022,0 56.180,7
Beban Langsung & Beban Usaha 112.161,5 132.987,6 35.950,5
Laba Usaha 44.153,6 67.034,4 20.230,2
Pendapatan (Beban) Lain-lain 7.711,0 (21.021,1) (7.909,2)
Laba Sebelum Pajak 51.864,6 46.013,3 12.320,9
Beban Pajak (20.321,5) (11.711) (1.933,9)
Laba Bersih 31.543,1 34.302,3 10.387,0
Total Perubahan Ekuitas 30.497,1 18.550,4 10.383,2
IKHTISAR NERACA KONSOLIDASI (dalam ribuan Dolar AS)

Uraian 31D b 31D b 31 Maret

2006 2007 2008
AKTIVA
Aktiva Lancar 100.209,3 128.220,8 133.569,0
Aktiva Tidak Lancar 349.150,4 361.260,0 356.706,2
JUMLAH AKTIVA 449.359,7 489.480,8 490.275,2
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewaijiban Lancar 21.351 49.356,7 42.069,9
Kewajiban Tidak Lancar 212.195,7 205.760,8 203.458,7
JUMLAH KEWAJIBAN 233.546,8 255.117,5 245.528,6
Ekuitas 215.812,9 234.363,3 244.746,6
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 449.359,7 489.480,8 490.275,2
Catatan:

Laporan keuangan konsolidasi Apexindo dan Anak Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2006 disajikan dalam Rupiah. Nilai Dolar AS di atas merupakan nilai Rupiah yang
diukur kembali yang disiapkan oleh manajemen Apexindo.

JRAIAN MENGENAI TRANSAKSI DAN RINGKASAN KE AN
PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL-BELI SRHAN

Pada tanggal 9 Juni 2008 Perseroan telah menandatangani Perjanjian Pengikatan
Jual-Beli Saham dengan Pembeli sebagai pemenang tender yang akan membeli seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo. Perjanjian tersebut merupakan perjanjian dengan
syarat tunda yang barulah akan menjadi efektif setelah seluruh kondisi prasyarat dalam
Perjanjian tersebut dipenuhi atau dikesampingkan oleh para pihak. Dalam Perjanjian
tersebut Perseroan antara lain diwajibkan untuk memberikan pernyataan dan jaminan
(representation and warranties) sehubungan dengan Apexindo. Disamping Perjanjian
Pengikatan Jual-Beli Saham tersebut, Perseroan juga akan menandatangani Perjanjian
Penerbitan Obligasi Dengan Jaminan dengan SSI| dan Pembeli berdasarkan mana SSI
telah setuju akan menerbitkan Obligasi Dengan Jaminan dalam jumlah pokok sebesar
US$68.178.606 (enam puluh delapan juta seratus tujuh puluh delapan ribu enam ratus
enam Dolar Amerika Serikat) kepada Perseroan sebagai pembayaran atas sebagian harga
beli Saham Yang Dijual yang harus dibayar oleh Pembeli kepada Perseroan.

Dibawah ini adalah ringkasan dari pasal-pasal penting dalam Perjanjian Pengikatan
Jual-Beli Saham:
1. Penjual
2. Pembeli

: PT Medco Energi Internasional Tbk.

: PT Mitra Rajasa Tbk atau pihak lain yang ditunjuk oleh PT
Mitra Rajasa Tbk.

: 1.287.045.106 saham biasa atas nama milik Perseroan dalam
Apexindo, masing-masing bernilai nominal Rp.500,- yang
merupakan 48,72% dari jumlah seluruh saham ditempatkan
dan disetor penuh dalam Apexindo.

: (a) sebesar US$272.714.422 (dua ratus tujuh puluh dua
juta tujuh ratus empat belas ribu empat ratus dua puluh

dua Dolar Amerika Serikat) akan dibayar secara tunai
oleh Pembeli pada Tanggal Penyelesaian (“Pembayaran
Tunai”); dan

(b) sebesar US$68.178.606 (enam puluh delapan juta
seratus tujuh puluh delapan ribu enam ratus enam Dolar
Amerika Serikat) akan dibayar dengan Obligasi Dengan
Jaminan (Guaranteed Secured Bonds) yang diterbitkan
oleh SSI berdasarkan Perjanjian Penerbitan Obligasi
Dengan Jaminan (Guaranteed Secured Bonds Issuance
Agreement).

: Penyelesaian Transaksi digantungkan pada dipenuhinya
kondisi-kondisi dibawah ini:

(a) RUPSLB Perseroan telah menyetujui divestasi seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo sesuai dengan
Peraturan No. IX.E.2; dan

(b) rapat umum pemegang saham luar biasa Pembeli
telah menyetujui pembelian saham Perseroan oleh
Pembeli sesuai dengan Peraturan No. IX.E.2.

: Transaksi akan diselesaikan pada akhir bulan Agustus 2008,
namun tidak akan lebih lambat dari tanggal 31 Oktober
2008.

: Segera setelah ditandatanganinya Perjanjian Pengikatan
Jual-Beli Saham para pihak wajib menandatangani
Perjanjian Rekening Penampungan (Escrow Account
Agreement), dan melakukan tindakan-tindakan di bawah ini:
« Selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) hari

kerja sebelum Tanggal Penyelesaian, Pembeli wajib
menyetorkan ke Rekening Penampungan jumlah
Pembayaran Tunai dalam mata uang Dolar Amerika
Serikat;

« Selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum
Tanggal Penyelesaian (i) Penjual dan Pembeli wajib
menyerahkan masing-masing kepada Kustodian Penjual
dan Kustodian Pembeli surat instruksi yang tidak dapat
dicabut kembali, yang menginstruksikan kepada masing-
masing Kustodian tersebut untuk menginstruksikan KSEI
melakukan book entry settlement sehubungan dengan
penjualan saham Perseroan pada Tanggal Penyelesaian;
(i) Penjual dan Pembeli wajib menyerahkan kepada
escrow agent, suatu surat instruksi bersama yang
menginstruksikan escrow agent untuk memindahkan
jumlah PembayaranTunai dari Rekening Penampungan
ke Rekening Penjual, (iii) Penjual dan Pembeli wajib
menyampaikan kepada Broker Saham surat instruksi
bersama yang menginstruksikan Broker Saham tersebut
untuk melakukan crossing atas saham-saham yang dijual
tersebut di pasar negosiasi di BEI pada perdagangan
sesi pertama pada Tanggal Penyelesaian.

: Segera setelah ditandatanganinya Perjanjian Deposit Pembeli
wajib menyetorkan ke Rekening Deposit sejumlah dana
sebesar Rp. 54.600.000.000,- (lima puluh empat milyar enam
ratus juta Rupiah).

Dalam hal Transaksi tidak terlaksana pada Tanggal

Penyelesaian yang telah dijadwalkan yang disebabkan

karena kelalaian Pembeli, maka seluruh dana yang

terdapat dalam Rekening Deposit, termasuk bunga yang
dihasilkan pada Rekening Deposit akan dibayarkan kepada

Perseroan.

: Terhitung sejak tanggal ditanda tanganinya Perjanjian
Pengikatan Jual-Beli Saham sampai dengan Tanggal
Penyelesaian, Penjual dalam kapasitas sebagai pemegang
saham Apexindo, wajib mengupayakan agar Apexindo
(a) menjalankan kegiatan usahanya sehari-hari; (b) tidak
melakukan hal-hal yang dirinci dibawah ini, tanpa persetujuan
tertulis terlebih dahulu dari Pembeli:

(i) menyetujui setiap perubahan material atas anggaran

dasar Apexindo dan anak-anak perusahaannya;

(i) membagikan atau membayarkan dividen atau bentuk-
bentuk pembagian lainnya, yang jumlahnya tidak
melebihi 65% dari keuntungan bersih Apexindo tahun
buku 2007;

(iii) menerbitkan dan mengeluarkan tambahan saham baru
dalam Apexindo dan anak-anak perusahaannya atau
efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham
atau menerbitkan opsi atau hak-hak lainnya untuk
mengambil bagian saham-saham Apexindo dan anak-
anak perusahaannya, kecuali saham yang diterbitkan
berdasarkan employee stock option program (ESOP);

(iv) mendapatkan fasilitas pinjaman baru atau meningkatkan
jumlah pinjaman yang telah ada kecuali dalam rangka
kegiatan usahanya sehari-hari;

(v) menyetujui setiap transaksi yang mensyaratkan adanya
persetujuan pemegang saham sebagaimana diatur
dalam Peraturan No. IX.E.2;
menyetujui setiap merger, konsolidasi atau amalgamasi
atau pemisahan dari Apexindo;

(vii) melakukan pembelian kembali saham, kecuali pembelian
kembali saham sebagaimana telah disetujui dalam rapat
umum pemegang saham luar biasa Apexindo yang
telah diselenggarakan pada tanggal 13 Mei 2008, atau
melakukan rekapitalisasi, likuidasi atau pembubaran
Apexindo; atau

(viii) menyetujui setiap transaksi yang mensyaratkan adanya
persetujuan pemegang saham minoritas sebagaimana

diatur dalam Peraturan No. IX.E.1;

(ix) menyetujui investasi dan/atau pendanaan kapital atas
aset ataupun transaksi sejenisnya dengan jumlah
melebihi US$1 juta, kecuali dalam rangka kegiatan
usaha sehari-hari (yang dimana untuk menghindari
keraguan, termasuk didalamnya adalah pendanaan
kapital yang terjadi sehubungan pemeliharaan
anjungan-anjungan atau perlengkapan dan pendanaan
kapital yang dibutuhkan oleh perjanjian pemboran
dimana Apexindo adalah salah satu pihak yang
terlibat);

(x) menyebabkan adanya kewajiban langsung yang material
ataupun kontinjen dengan jumlah melebihi US$5 juta,
selain kewajiban yang terjadi dalam rangka kegiatan
usaha sehari-hari;

3. Saham Yang Dijual

4. Harga Jual

5. Kondisi Prasyarat

6.  Penyelesaian Transaksi

7.  Rekening Penampungan
(Escrow Account)

8.  Deposit

9. Pembatasan Atas
Tindakan-Tindakan
Korporasi Apexindo

(vi

(xi) Apexindo tidak dapat memberikan jaminan baru atas
aset-asetnya kecuali dalam rangka kegiatan usahanya
sehari-hari.

: Perseroan dilarang selama jangka waktu 3 (tiga) tahun
sejak Tanggal Penyelesaian, baik langsung maupun tidak
langsung, melakukan kegiatan usaha di wilayah Indonesia
yang bersaing dengan kegiatan usaha Apexindo, kecuali
melalui investasi saham dalam jumlah tidak lebih dari 10%.

: Perseroan memberikan pernyataan dan jaminan sehubungan
dengan Apexindo yang antara lain mencakup, namun tidak
terbatas pada:

(a) laporan keuangan Apexindo telah disiapkan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di
Indonesia;

(b) laporan keuangan Apexindo telah mengungkapkan
secara wajar, posisi keuangan Apexindo dan anak-anak
perusahaan Apexindo, termasuk hasil operasi dan arus
kas untuk tahun buku yang terakhir;

(c) tidak terdapat kewajiban-kewajiban material Apexindo
dan anak-anak perusahaannya dalam bentuk dan
sifat apapun, baik yang telah terhutang atau yang
masih terhutang, dan sepanjang pengetahuan
perseroan tidak terdapat suatu kondisi atau keadaan
yang dapat menyebabkan timbulnya kewajiban atau
tanggung jawab terhadap Apexindo dan anak-anak
perusahaannya. Untuk maksud Pernyataan Perseroan
ini, yang dimaksud dengan kewajiban atau tanggung
jawab material adalah kewajiban atau tanggung jawab
dengan nilai diatas US$ 3 juta;

(d) sejak tanggal Laporan Keuangan Yang Terakhir:

(i) baik Apexindo maupun anak-anak perusahaannya
telah menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana
layaknya dijalankan sehingga dapat tetap menjaga
keberlangsungan usaha perusahaan;

(i) sepanjang pengetahuan Perseroan tidak terdapat
perubahan material yang merugikan kondisi
keuangan, posisi perdagangan Apexindo, kecuali
perubahan-perubahan yang timbul sebagai akibat,
baik langsung maupun tidak langsung, (a) setiap
perubahan pada kondisi perekonomian di Asia
atau di dunia atau kondisi pasar saham maupun
pasar keuangan secara umum yang akibatnya
tidak mempengaruhi Apexindo secara sebanding;
atau (b) setiap perubahan yang mempengaruhi
secara negatif usaha jasa pemboran di Indonesia
atau kegiatan hulu industri minyak dan gas bumi
secara umum (termasuk perubahan-perubahan
atas undang-undang, peraturan-peraturan, politik,
ekonomi dan bisnis begitu pula setiap perubahan
yang terjadi atas kegiatan usaha jasa pemboran),
yang akibatnya tidak mempengaruhi Apexindo
secara sebanding.

(e) Apexindo tidak melakukan pembagian atau membayar
setiap dividen atau bentuk-bentuk pembagian lainnya,
kecuali yang telah diungkapkan dalam Laporan
Keuangan;

(f)  Apexindo dan anak-anak perusahaannya tidak pernah
terlibat sengketa dengan otoritas di bidang perpajakan
yang berwenang sehubungan dengan kewajiban
perpajakan Apexindo dan anak-anak perusahaannya.

: Hukum Indonesia.

: Setiap perselisihan sehubungan dengan Perjanjian
Pengikatan Jual Beli Saham yang tidak dapat diselesaikan
secara damai akan diselesaikan melalui arbitrasi dengan
menggunakan peraturan Singapore International Arbitration
Centre (SIAC).

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI TRANSAKSI

Dengan asumsi transaksi dilakukan pada akhir bulan Agustus 2008 dengan harga
penutupan saham Apexindo di bursa saham pada tanggal tersebut adalah sebesar
Rp. 2.450,- per lembar saham, maka Perseroan mengasumsikan akan memperoleh dana
sebesar US$340,9 juta.

Dana tersebut akan digunakan oleh Perseroan untuk mendanai 7 (tujuh) proyek utama
jangka panjang yaitu pengembangan gas di Blok Senoro, pengembangan gas di Blok
A, pengembangan gas di Blok Lematang, pelaksanaan program EOR di Blok Rimau,
pengembangan lapangan minyak di Blok 47 Libya, pembangunan pabrik etanol di Lampung,
dan pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi di Sarulla Sumatera Utara.
Disamping itu perolehan dana akan dipergunakan juga untuk membiayai belanja modal agar
dapat terus menerus mencari atau meningkatkan cadangan-cadangan minyak dan gas baru
dengan cara mengeksplorasi blok-blok minyak dan gas yang dimiliki Perseroan.

10. Larangan Melakukan
Persaingan Usaha

11.  Pernyataan dan
Jaminan Perseroan

12.  Pilihan Hukum
13. Perselisihan

Manfaat dilaksanakannya Transaksi adalah:

(i) Perseroan akan dapat fokus pada bidang usaha eksplorasi dan produksi minyak dan
gas bumi di Indonesia maupun di Luar Negeri, pengembangan divisi kelistrikan, serta
hilir.

(ii) Perseroan akan dapat melaksanakan 7 (tujuh) proyek utama jangka panjangnya sesuai
dengan waktu yang ditentukan.

(iii) Perseroan dapat lebih memfokuskan sumber daya yang telah ada untuk lebih
mengembangkan blok-blok yang dinilai lebih menguntungkan dan memiliki potensi
lebih tinggi untuk meningkatkan produksi dan cadangan minyak dan gas Perseroan.

DAMPAK KEUANGAN ATAS DILAKUKANNYA TRANSAKSI

« Transaksi akan berdampak positif terhadap Perseroan karena adanya pengakuan
keuntungan yang cukup signifikan atas penjualan Apexindo yang dapat meningkatkan
ekuitas Perseroan.

« Dilaksanakannya Transaksi juga akan memberikan dampak berkurangnya pendapatan
Perseroan dari dividen yang seharusnya diperoleh Perseroan dari Apexindo apabila
Perseroan tetap memiliki saham-saham Apexindo.

Secara keseluruhan, hal ini akan membuat struktur permodalan Perseroan menjadi jauh

lebih baik dan meningkatkan fleksibilitas kondisi keuangan dan kapasitas untuk melakukan

pinjaman yang dapat dilakukan oleh Perseroan.

Transaksi divestasi saham-saham Perseroan dalam Apexindo ini diharapkan dapat

diselesaikan seluruhnya pada akhir bulan Agustus 2008.

PROFORMA LAPORE | PERSEROAN PER 31 MARET 2008
SEOLAK SAKS| [ER

[ELAH TERJAD
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

Uraian (Dalam US$ ‘000)
Pendapatan Usaha-Bersih 333.547,6
Laba Kotor 120.673,5
Beban Usaha 32.922,5
Laba Usaha 87.751,0
Pendapatan ( Beban) Lain-Lain 215.261,8
Laba Sebelum Pajak 303,012,8
Beban Pajak (37.863,4)
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas Laba Bersih

Anak Perusahaan 265.149,4

Hak Minoritas Atas Laba Bersih Anak Perusahaan (5.399,7)
Laba Bersih 259.749,7
NERACA KONSOLIDASI

Uraian (Dalam US$ ‘000)
AKTIVA
Aktiva Lancar 1.037.545,2
Aktiva tidak Lancar 1.074.560,8
JUMLAH AKTIVA 2.112.106,0
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar 321.304,9
Kewajiban Tidak Lancar 1.012.589,8
JUMLAH KEWAJIBAN 1.333.894,8
Goodwill Negatif-bersih 830,7
Hak Minoritas atas Aktiva bersih Anak perusahaan 13.469,4
Ekuitas 763.911,1
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2.112.106,0

Proforma diatas disiapkan dengan asumsi transaksi terjadi pada tanggal 31 Maret 2008 dengan harga
penjualan saham Apexindo di bursa saham sebesar Rp. 2.450 per lembar saham.

LAPORAN DAN PENDAPAT KONSULTAN INDEPENDEN

1. PTAlpro Dinamika dengan Suratnya No. AD.BV.08.07.193, tanggal 8 Juli 2008, perihal
Hasil Penilaian Saham PT Apexindo Pratama Duta Tbk, telah memberikan pendapat
atas kewajaran dari Transaksi tersebut.

Berdasarkan pendapat atas kewajaran dari Transaksi tersebut, PT Alpro Dinamika
berkesimpulan sebagai berikut:

Valuasi Transaksi

Berdasarkan pendekatan diskonto arus kas dengan tingkat diskonto berkisar 13,7% -
16,5%, perhitungan Nilai Perusahaan (Enterprise Value) Apexindo per 31 Maret 2008
adalah berkisar US$702,1 — US$874,6 juta. Setelah memperhitungkan Hutang dan
Cash & Cash ekuivalen Apexindo per 31 Maret 2008 masing-masing sebesar US$188,5
juta dan US$36,3 juta, maka diperoleh Nilai Ekuitas (Equity Value) Apexindo per
31 Maret 2008 pada kisaran US$549,9 -US$722,5 juta.

Selanjutnya Nilai Ekuitas dibagi dengan 2.633.665.000 total saham diterbitkan
Apexindo, diperoleh indikasi harga saham Apexindo pada kisaran US$0,2088 —
US$0,2743 atau ekuivalen Rp 1.925 —2.528 (dengan kurs Rp 9.217/US$ rata-rata kurs
tengah Bl pada bulan 31 Maret 2008). Dalam perspektif jangka menengah, kisaran
harga saham tersebut adalah wajar dan mencerminkan kondisi dan prospek bisnis
Apexindo maupun kondisi pasar yang berlaku.

Indikasi harga saham Apexindo tersebut diatas mencerminkan valuation multiples EV/
EBITDA multiple berkisar 7,0x — 8,7x untuk tahun 2007 dan 5,9x — 7,4x untuk proyeksi
tahun 2008. Sementara berdasarkan EV/Revenue berkisar 3,5x — 4,4x untuk tahun
2007 dan 3,1x - 3,8x untuk proyeksi tahun 2008. Sedangkan market valuation multiple
industri jasa pemboran minyak & gas internasional per April 2008 adalah 7,9x untuk
EV/EBITDA dan 3,9x untuk EV/Revenue. Dengan demikian, terlihat bahwa valuation
multiples Apexindo masih dalam kisaran rata-rata industri jasa pemboran minyak &
gas yang tercatat di bursa saham internasional.

2. Hadiputranto, Hadinoto & Partners dengan suratnya No. Ref.74826/v2 tanggal 3
Juli 2008 telah memberikan pendapat yang menyatakan bahwa Transaksi adalah
merupakan Transaksi Material mengingat nilai dari Transaksi melebihi batasan
yang ditentukan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.2. Dengan demikian
Transaksi baru dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi persyaratan yang antara
lain meliputi (i) telah diperolehnya persetujuan dari RUPSLB Perseroan sesuai dengan
prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2; (ii) diperolehnya
persetujuan dari para kreditur atau pihak ketiga yang berkepentingan dari Perseroan
(jika diperlukan) dan Apexindo, dan (iii) memenuhi persyaratan dan prosedur yang
ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2.

PELAKSANAAN RUPSLB

Pelaksanaan RUPSLB Perseroan yang akan diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal
7 Agustus 2008 harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagaimana ditentukan dalam
Peraturan No. IX.E.2, yaitu sebagai berikut:

1. Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, RUPSLB Perseroan
harus dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit lebih dari 1/2 bagian
dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan;

2. Keputusan RUPSLB sehubungan dengan Transaksi sesuai dengan Anggaran Dasar
Perseroan harus disetujui oleh lebih dari 1/2 bagian dari jumlah suara yang hadir
dalam rapat;

3. Apabila korum pada RUPSLB pertama tidak terpenuhi, maka akan diadakan RUPSLB
kedua dengan syarat harus dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili sedikitnya
1/3 bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

Panggilan kepada pemegang saham mengenai penyelenggaraan RUPSLB ini akan

diiklankan pada hari Rabu tanggal 23 Juli 2008 dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa

Indonesia, yaitu harian Bisnis Indonesia dan Kontan. Pemegang saham yang terdaftar pada

DPS hari Selasa tanggal 22 Juli 2008 pukul 16:00 Waktu Indonesia Bagian Barat berhak

untuk menghadiri RUPSLB yang akan diselenggarakan pada hari Kamis tanggal 7 Agustus

2008 pukul 14:00 WIB di Financial Club beralamat di Graha Niaga, Lantai 28, JI. Jend.

Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190. Bagi pemegang saham yang tidak dapat menghadiri

RUPSLB tersebut dapat memberi kuasa kepada pihak lain dengan cara mengisi formulir

Surat Kuasa yang dapat diperoleh dari Corporate Secretary Perseroan dengan alamat

Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190, atau dapat diambil

dari situs Perseroan : www.medcoenergi.com.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila para Pemegang Saham memerlukan informasi lebih lanjut, termasuk dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Transaksi ini, dapat menghubungi Perseroan dengan
alamat:

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk.
Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190 - Indonesia
Telepon: (021) 250 5459
Faksimili: (021) 250 5536
www.medcoenergi.com

Up. Corporate Secretary

Hormat Kami,
Direksi Perseroan

Koran Bisnis Indonesia - Rabu, 9 Juli 2008




Istilah-istilah yang digunakan dalam Surat Edaran Kepada Pemegang Saham ini mempunyai

arti sebagai berikut:

Agen Deposit : adalah PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, berdomisili di
Jakarta;

Agen Rekening Penampungan : adalah Citibank N. A., berdomisili di Singapura;

Anggaran Dasar : Anggaran Dasar Perseroan, termasuk setiap perubahan atau
perbaikan yang telah atau akan dibuat di kemudian hari;

: PT Apexindo Pratama Duta Tbk, berdomisili di Jakarta dan
berkantor pusat di Medco Building, Lt. 2-3, Jalan Ampera Raya
No. 20, Cilandak, Jakarta 12560;

BEI : adalah PT Bursa Efek Indonesia;

Broker Saham : adalah perantara pedagang efek yang ditunjuk untuk melakukan
Crossing atas saham-saham Apexindo yang dijual Perseroan
pada BEI dalam hal ini adalah PT E-Capital Securities;

: pengalihan saham, sehubungan dengan penyelesaian Transaksi,
melalui perdagangan tutup sendiri di Bursa Efek Indonesia;

: adalah dana sebesar Rp. 54.600.000.000 (lima puluh empat
milyar enam ratus juta Rupiah) yang disetorkan oleh Pembeli
ke Rekening Deposit 1 hari setelah penandatanganan Perjanjian
Pengikatan Jual-Beli Saham yaitu pada tanggal 10 Juni 2008;

Direksi : adalah Direksi Perseroan;

DPS : Daftar Pemegang Saham Perseroan;

Encore : adalah Encore Intl Limited, suatu perusahaan yang didirikan
berdasarkan hukum British Virgin Islands, yang merupakan
pemilik 31,61% dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo;

HHP : adalah Hadiputranto, Hadinoto & Partners, yaitu konsultan
hukum independen yang ditunjuk untuk memberikan pendapat
dari segi hukum sebagaimana pada Lampiran Il Surat Edaran
ini;

: adalah Komisaris Perseroan;

: adalah PT Mandiri Sekuritas yang akan bertindak sebagai
kustodian Perseroan;

: adalah PT E-Capital Securities, yang akan bertindak sebagai
kustodian Pembeli;

KSEI : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berdomisili di Jakarta;

Obligasi Dengan Jaminan  : adalah Obligasi yang diterbitkan oleh SSI dalam jumlah pokok
sebesar US$68.178.606 (enam puluh delapan juta seratus tujuh
puluh delapan ribu enam ratus enam Dolar Amerika Serikat)
dengan tingkat bunga sebesar LIBOR +6% per tahun yang akan
jatuh tempo pada ulang tahun pertama Tanggal Penerbitan;

: PT Alpro Dinamika, yaitu penilai independen yang ditunjuk
untuk melakukan penilaian dan memberikan pendapat tentang
kewajaran dari Transaksi sebagaimana pada Lampiran | Surat
Edaran ini;

. PT Mitra Rajasa Tbk, berdomisili di Jakarta, atau pihak lainnya
yang ditunjuk oleh PT Mitra Rajasa Tbk, tunduk pada syarat
dan ketentuan dalam Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham;

: adalah Para Pemegang Saham Perseroan yang nama-namanya
tercatat dalam DPS Perseroan pada hari Selasa, tanggal 22
Juli 2008 sampai dengan pukul 16:00 Waktu Indonesia Bagian
Barat;

: Peraturan No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No.KEP-02/PM/2001, tanggal 20 Pebruari 2001 tentang
Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama;

: adalah Perjanjian Penerbitan Obligasi Dengan Jaminan
(Guaranteed Secured Bonds Issuance Agreement) yang akan
ditanda tangani oleh dan antara SSI, Pembeli, Perseroan dan
Encore;

: adalah Perjanjian Pembukaan Rekening Deposit, yang
ditanda tangani oleh dan antara Perseroan, Pembeli dan Agen
Deposit;

: adalah Perjanjian Untuk Jual-Beli Saham dalam PT Apexindo
Pratama Duta Tbk (Agreement For The Sale and Purchase of
Shares in PT Apexindo Pratama Duta Tbk), tanggal 9 Juni 2008
yang ditandatangani oleh dan antara Perseroan dan Pembeli,
termasuk perubahan, tambahan, perbaikan dan lampiran-
lampirannya;

: adalah perjanjian pembukaan Rekening Penampungan, yang

Apexindo

Crossing

Deposit

Komisaris
Kustodian Penjualan

Kustodian Pembeli

PT Alpro Dinamika

Pembeli

Pemegang Saham

Peraturan No. IX.E.2

Perjanjian Penerbitan
Obligasi Dengan Jaminan

Perjanjian Deposit
Perjanjian Pengikatan

Jual-Beli Saham

Perjanjian Rekening

Penampungan ditandatangani oleh dan antara Perseroan, Pembeli dan Agen
Rekening Penampungan;
Perseroan : adalah PT Medco Energi Internasional Tbk, suatu perseroan

terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik
Indonesia, berkedudukan di Jakarta;

. adalah rekening yang dibuka oleh Pembeli dan Perseroan pada
Agen Deposit yang akan menampung Deposit sebagaimana
diatur dalam Perjanjian Deposit;

: adalah rekening yang dibuka oleh Pembeli dan Perseroan
pada Agen Rekening Penampungan yang akan menampung
Pembayaran Tunai sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Rekening Penampungan;

: Rupiah, mata uang yang berlaku resmi di Indonesia;

: adalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
yang akan diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 7 Agustus
2008;

: sejumlah 1.287.045.106 saham biasa milik Perseroan dalam
Apexindo, masing-masing bernilai nominal Rp.500,- yang
merupakan 48,72% dari seluruh jumlah saham yang telah
ditempatkan dan disetor penuh dalam Apexindo.

SSI : adalah Sabre Systems International Pte Ltd, suatu perusahaan
yang didirikan berdasarkan Undang-undang Negara Republik
Singapura, berdomisili di Singapura dan berkantor di 5 Shenton
Way #02-11 UIC Building, Singapura 068808;

: adalah tanggal penyelesaian dari Transaksi setelah seluruh
kondisi prasyarat dipenuhi atau dikesampingkan oleh para pihak
sesuai dengan Perjanjian Pengikatan Jual-Beli Saham;

: adalah rencana Perseroan untuk melakukan divestasi atas
1.287.045.106 saham milik Perseroan dalam Apexindo, masing-
masing bernilai nominal sebesar Rp. 500,- atau merupakan
48,72% dari seluruh jumlah saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo;

Us$ : adalah Dolar Amerika Serikat, yaitu mata uang yang berlaku

resmi di Amerika Serikat.

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk
(“Perseroan”)

Rekening Deposit

Rekening Penampungan

Rupiah/Rp.
RUPSLB

Saham Yang Dijual

Tanggal Penyelesaian

Transaksi

Kantor Pusat:
Graha Niaga, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Telepon:(62-21) 250 5459
Faksimili:(62-21) 250 5536
www.medcoenergi.com

PEMBERITAHUAN KEPADA PARA PEMEGANG SRHAM PERSEROAN

1. Riwayat Singkat
Perseroan didirikan mula-mula dengan nama PT Meta Epsi Pribumi Drilling Company
berdasarkan Akta Pendirian No. 19 tanggal 9 Juni 1980 sebagaimana diubah masing-
masing dengan Akta No. 29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta No. 2 tanggal 2 Maret 1981,
seluruh akta tersebut dibuat di hadapan Imas Fatimah, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta,
dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
Y.A.5/192/4 tanggal 7 April 1981, didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta
pada tanggal 16 April 1981 masing-masing di bawah Nomor 1348, 1349 dan 1350 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 102 tanggal 22 Desember 1981,
Tambahan No. 1020.
Pada tanggal 12 Oktober 1994, Perseroan telah melakukan penawaran umum saham
perdana kepada masyarakat.
Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah beberapa kali diubah sebagaimana termuat
dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 17, tanggal
24 Nopember 2005, yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum,
Notaris di Jakarta, akta mana telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia sebagaimana terbukti dari Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran
Dasar No. C-UM.02.01.1975, tanggal 8 Februari 2006.
Adapun Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Berita Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 32, tanggal 15 Mei 2008, yang dibuat
oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana saat ini
dalam proses pemberitahuan dan pelaporan kepada Kantor Dinas Deperindag Kotamadya
Jakarta Selatan dan kepada Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia.

2. Kepemilikan Saham
Susunan pemegang saham Perseroan yang terakhir berdasarkan Daftar Pemegang
Saham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita, Biro Administrasi Efek
yang ditunjuk oleh Perseroan, per tanggal 30 Juni 2008 adalah sebagai berikut:

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

Informasi kepada pemegang saham ini penting untuk diperhatikan oleh Para Pemegang Saham PT Medco Energi Internasional Tbk. (“Perseroan”) untuk mengambil
keputusan sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan divestasi atas 48,72% saham Perseroan dalam PT Apexindo Pratama Duta Tbk (“Apexindo”) kepada
PT Mitra Rajasa Tbk, atau pihak lainnya yang ditunjuk oleh PT Mitra Rajasa Tbk (“Transaksi”).

Apabila anda mengalami kesulitan untuk memahami aspek manapun yang terdapat dalam Informasi ini atau ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda meminta pendapat
dari perantara pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik atau penasihat profesional lainnya. Jika anda telah menjual seluruh saham Perseroan yang anda
miliki, anda diminta untuk segera menyerahkan Informasi ini beserta Formulir Surat Kuasa yang dilampirkan pada Surat Edaran kepada pemegang saham yang baru tersebut, atau
kepada perantara pedagang efek yang menjadi perantara penjualan tersebut, untuk disampaikan kepada pemegang saham baru tersebut.

MEDCOENERGI

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk.
("PERSEROAN")

Berkedudukan di Jakarta
BIDANG USAHA:
Bergerak dalam bidang eksplorasi, penambangan dan produksi minyak, gas bumi dan energi lainnya, termasuk jasa pengeboran darat dan lepas pantai (on-shore dan off-shore drilling),
serta melakukan investasi baik langsung oleh Perseroan, maupun melalui Perusahaan Anak

Kantor:
Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav.58
Jakarta 12190, Indonesia
Telepon: (021) 250 5459
Faksimili: (021) 250 5536
www.medcoenergi.com

Direksi dan Komisaris Perseroan, setelah melakukan penelitian secara seksama atas informasi yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini, dengan ini menegaskan
bahwa sepanjang pengetahuan dan keyakinan Direksi dan Komisaris Perseroan tidak ada fakta penting dan material lainnya yang berhubungan dengan Transaksi yang
belum diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini sehingga informasi yang termuat dalam Keterbukaan Informasi ini menjadi menyesatkan.

Komisaris dan Direksi Perseroan menyatakan bahwa Transaksi merupakan transaksi material bagi Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam
No.IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama (“Peraturan Bapepam No. IX.E.2”) karenanya Komisaris dan Direksi Perseroan memintakan
persetujuan RUPSLB Perseroan seusai dengan syarat dan ketentuan dalam Peraturan Bapepam No.IX.E.2.

Panggilan RUPSLB Perseroan akan diumumkan pada hari Rabu, tanggal 23 Juli 2008 pada 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional
yaitu Bisnis Indonesia dan Kontan. Apabila anda berhalangan menghadiri RUPSLB, anda diminta untuk mengisi Formulir Surat Kuasa yang terlampir dalam Surat Edaran
ini sesuai dengan petunjuk yang ada di dalamnya dan mengembalikannya kepada Corporate Secretary Perseroan dengan alamat Graha Niaga, Lantai 16, Jalan Jenderal
Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190, Indonesia. Surat kuasa asli yang telah diisi lengkap harus telah diterima oleh Corporate Secretary selambat-lambatnya pada hari Senin,
tanggal 4 Agustus 2008. Dalam hal tidak disampaikan kepada Corporate Secretary, maka surat kuasa asli yang telah diisi lengkap harus diperlihatkan kepada petugas
dari PT Sinartama Gunita, Biro Administrasi Efek (BAE) yang ditunjuk oleh Perseroan, sebelum dimulainya RUPSLB Perseroan.

Informasi Kepada Pemegang Saham ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 9 Juli 2008

- secarakeseluruhan, hal ini akan membuat struktur permodalan Perseroan menjadi lebih
baik dan meningkatkan fleksibilitas kondisi keuangan dan kapasitas untuk melakukan
pinjaman yang dapat dilakukan untuk Perseroan.

Perseroan telah mencanangkan pengembangan tujuh proyek utama untuk jangka panjang,

yang terdiri dari proyek pengembangan gas di Blok Senoro, pengembangan gas di Blok

A, pengembangan gas di Blok Lematang, Enhanced Oil Recovery (EOR) di blok Rimau,

pengembangan lapangan minyak di Blok 47 di Libya, pembangunan pabrik etanol di

Lampung dan terakhir pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi di Sarulla,

Sumatra Utara. Untuk pengembangan proyek tersebut, Perseroan memerlukan dana

yang cukup besar. Dana yang dihimpun dari penjualan saham Apexindo diharapkan dapat

membantu untuk membiayai proyek-proyek tersebut.

Disamping itu, Perseroan juga memerlukan dana yang tidak sedikit untuk membiayai

belanja modalnya agar dapat terus menerus mencari atau meningkatkan cadangan-

cadangan minyak dan gas baru dengan cara mengeksplorasi blok-blok minyak dan gas
yang telah dimiliki Perseroan.

Untuk pengembangan gas dari Blok Senoro, Perseroan bersama-sama dengan Pertamina

dan Mitsubishi telah mendirikan sebuah perusahaan terbatas berupa perusahaan patungan

dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) yang akan membangun kilang Liquefied

Natural Gas (LNG) di Propinsi Sulawesi Tengah dengan kapasitas produksi sebesar kurang

lebih 2 juta ton per tahun yang akan mulai beroperasi pada tahun 2012.

Sedangkan pengembangan gas di Blok A telah diwujudkan dengan memperoleh Perjanjian

Penjualan Gas (PJBG) dengan PT Pupuk Iskandar Muda (Persero) pada bulan Oktober

2007 dan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) pada bulan April 2008. Proyek ini

diharapkan dapat direalisasikan pada semester Il tahun 2010.

Saat ini, Perseroan juga sedang mengembangkan lapangan gas di Blok Lematang, dimana

PJBG dengan PLN telah ditandatangani pada bulan Maret 2007. Pasokan gas dari Blok

Lematang diharapkan dapat mulai dialirkan pada Semester Il 2009.

Dalam rangka menahan penurunan produksi di Lapangan Kaji — Semoga di Blok Rimau,

Perseroan akan melaksanakan program EOR, yang akan dikerjakan mulai tahun 2010

sampai dengan 2012.

Sedangkan untuk proyek internasional, Perseroan akan mengembangkan Blok 47 di Libya

yang dioperasikan oleh Verenex. Perseroan mengharapkan produksi dari Blok 47 di Libya

dapat dimulai pada tahun 2010.

Di industri hilir, Perseroan telah mulai membangun pabrik bio-etanol di Lampung, Sumatera

Selatan. Fasilitas tersebut diharapkan dapat mulai beroperasi pada semester |l tahun 2008.

Pabrik bio-etanol tersebut memiliki kapasitas terpasang sebesar 180 kiloliter per hari, dan

akan menggunakan biogas yang diproduksi dari fasilitas pengolahan singkong.

Disamping itu, Perseroan bersama-sama dengan perusahaan Konsorsium yang terdiri

dari ltochu Corporation, Ormat Technologies dan Kyuden International Corporation, pada

saat ini telah melakukan kerjasama untuk membangun pembangkit listrik tenaga panas
bumi di Sarulla, Sumatera Utara. Pembangkit listrik tenaga panas bumi ini diperkirakan

akan mulai beroperasi di tahun 2010.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas Perseroan berpendapat bahwa untuk

merealisasikan ketujuh proyek utama tersebut diatas, langkah yang terbaik pada saat ini

adalah menjual seluruh saham Apexindo yang dimiliki Perseroan.

KETERANGAN MENGENAI APEXINDO

Apexindo didirikan pada tahun 1984 sebagai anak perusahaan Perseroan yang khusus
bergerak dibidang jasa pemboran lepas pantai. Pada tahun 2001 melalui merger antara
PT Medco Antareja, perusahaan yang bergerak dibidang pemboran darat dan PT Apexindo
Pratama Duta, yang pada saat itu hanya memfokuskan diri pada bidang pemboran lepas
pantai, Apexindo menjadi kontraktor jasa minyak dan gas bumi terpadu (untuk keterangan
yang lebih rinci lihat situs Apexindo, www.apexindo.com).
Sampai dengan tanggal 6 Juni 2008, Apexindo memiliki struktur kepemilikan saham
dimana 48,72% dimiliki oleh Perseroan, 31,61% dimiliki oleh Encore dan 19,67% dimiliki
oleh masyarakat. Sebagai salah satu pemegang saham mayoritas Apexindo, Encore turut
pula bersama-sama dengan Perseroan, menjual saham-saham miliknya dalam Apexindo,
sehingga menjadikan total divestasi saham Apexindo menjadi sebesar 80,33%.
Apexindo adalah salah satu perusahaan pemboran yang terkemuka di Asia Tenggara,
yang memberikan jasa pemboran lepas pantai dan darat kepada perusahaan-perusahaan
minyak dan gas bumi terkemuka di dunia.
Apexindo pada saat ini memiliki tujuh (7) anjungan pemboran darat dan enam (6)
anjungan pemboran lepas pantai yang masih beroperasi (termasuk dua jack up rig) dan
merupakan kontraktor jasa pemboran Indonesia yang terbesar dan satu-satunya yang
telah mencatatkan saham-sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Apexindo memberikan
jasa pemboran darat dan lepas pantai untuk minyak dan gas bumi serta panas bumi
dengan cara menyewakan anjungan-anjungan pemboran (termasuk para personilnya yang
telah terlatih) kepada perusahaan-perusahaan minyak multinasional yang akan melakukan
kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi atau panas bumi.
Para pelanggan Apexindo meliputi perusahaan-perusahaan besar dan berskala
internasional dibidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi yang beroperasi di
Indonesia dan di kawasan regional, seperti Total, Chevron, Santos, Statoil, VICO Indonesia
dan BP. Apexindo telah menjalin hubungan kerja yang baik dengan para pelanggannya
cukup lama. Terciptanya hubungan baik ini merupakan hasil dari pemberian jasa pemboran
yang berkualitas tinggi yang secara terus menerus dilakukan oleh Apexindo. Dengan
adanya hubungan baik ini Apexindo dapat menawarkan tarif harian yang kompetitif tanpa
menurunkan standar keamanan yang dimiliki oleh Apexindo. Disamping itu Apexindo
adalah salah satu perusahaan yang memiliki rekor keamanan terbaik diantara para operator
anjungan pemboran diseluruh Kawasan Asia Tenggara.
Untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20062, 2007 dan 31 Maret
2008, Apexindo berhasil membukukan pendapatan masing-masing sebesar US$156,3
juta, US$200,0 juta dan US$56,2 juta dengan EBITDA masing-masing sebesar US$64,6
juta, US$100,9" juta dan US$31,1" juta serta keuntungan bersih masing-masing sebesar
US$31,5 juta, US$34,3 juta dan US$10,4 juta.
1 Merupakan angka EBITDA yang sudah disesuaikan dan memasukkan unsur pajak ditahan untuk rig
Soehanah.
2 Angka keuangan untuk tahun 2006 adalah angka yang telah diaudit dan sebelumnya telah di terbitkan

Berikut adalah Ikhtisar Laporan Keuangan Konsolidasi Apexindo untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2008 (diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), tanggal 31 Desember 2007 (diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja) dan 31 Desember 2006 (diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja).

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (dalam Ribuan Dolar AS)

31D b 31D b 31 Maret
Uraian 2006 2007 2008
(1 Tahun) (1 Tahun) ( 3 Bulan)
Pendapatan 156.315,1 200.022,0 56.180,7
Beban Langsung & Beban Usaha 112.161,5 132.987,6 35.950,5
Laba Usaha 44.153,6 67.034,4 20.230,2
Pendapatan (Beban) Lain-lain 7.711,0 (21.021,1) (7.909,2)
Laba Sebelum Pajak 51.864,6 46.013,3 12.320,9
Beban Pajak (20.321,5) (11.711) (1.933,9)
Laba Bersih 31.543,1 34.302,3 10.387,0
Total Perubahan Ekuitas 30.497,1 18.550,4 10.383,2
IKHTISAR NERACA KONSOLIDASI (dalam ribuan Dolar AS)
Uraian 31D b 31D b 31 Maret
2006 2007 2008
AKTIVA
Aktiva Lancar 100.209,3 128.220,8 133.569,0
Aktiva Tidak Lancar 349.150,4 361.260,0 356.706,2
JUMLAH AKTIVA 449.359,7 489.480,8 490.275,2
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar 21.351 49.356,7 42.069,9
Kewajiban Tidak Lancar 212.195,7 205.760,8 203.458,7
JUMLAH KEWAJIBAN 233.546,8 255.117,5 245.528,6
Ekuitas 215.812,9 234.363,3 244.746,6
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS ~ 449.359,7 489.480,8 490.275,2
Catatan:

Laporan keuangan konsolidasi Apexindo dan Anak Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2006 disajikan dalam Rupiah. Nilai Dolar AS di atas merupakan nilai Rupiah yang
diukur kembali yang disiapkan oleh manajemen Apexindo.

JRAIAN MENGENAI TRANSAKSI DAN RINGKASAN KETENTUAN DALAN
PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL-BELI SRHAN

Pada tanggal 9 Juni 2008 Perseroan telah menandatangani Perjanjian Pengikatan
Jual-Beli Saham dengan Pembeli sebagai pemenang tender yang akan membeli seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo. Perjanjian tersebut merupakan perjanjian dengan
syarat tunda yang barulah akan menjadi efektif setelah seluruh kondisi prasyarat dalam
Perjanjian tersebut dipenuhi atau dikesampingkan oleh para pihak. Dalam Perjanjian
tersebut Perseroan antara lain diwajibkan untuk memberikan pernyataan dan jaminan
(representation and warranties) sehubungan dengan Apexindo. Disamping Perjanjian
Pengikatan Jual-Beli Saham tersebut, Perseroan juga akan menandatangani Perjanjian
Penerbitan Obligasi Dengan Jaminan dengan SSI dan Pembeli berdasarkan mana SSI
telah setuju akan menerbitkan Obligasi Dengan Jaminan dalam jumlah pokok sebesar
US$68.178.606 (enam puluh delapan juta seratus tujuh puluh delapan ribu enam ratus
enam Dolar Amerika Serikat) kepada Perseroan sebagai pembayaran atas sebagian harga
beli Saham Yang Dijual yang harus dibayar oleh Pembeli kepada Perseroan.

Dibawah ini adalah ringkasan dari pasal-pasal penting dalam Perjanjian Pengikatan
Jual-Beli Saham:
1. Penjual
2. Pembeli

e/

: PT Medco Energi Internasional Tbk.

. PT Mitra Rajasa Tbk atau pihak lain yang ditunjuk oleh PT
Mitra Rajasa Tbk.

: 1.287.045.106 saham biasa atas nama milik Perseroan dalam
Apexindo, masing-masing bernilai nominal Rp.500,- yang
merupakan 48,72% dari jumlah seluruh saham ditempatkan
dan disetor penuh dalam Apexindo.

. (a) sebesar US$272.714.422 (dua ratus tujuh puluh dua
juta tujuh ratus empat belas ribu empat ratus dua puluh
dua Dolar Amerika Serikat) akan dibayar secara tunai
oleh Pembeli pada Tanggal Penyelesaian (“Pembayaran
Tunai”); dan

(b) sebesar US$68.178.606 (enam puluh delapan juta
seratus tujuh puluh delapan ribu enam ratus enam Dolar
Amerika Serikat) akan dibayar dengan Obligasi Dengan
Jaminan (Guaranteed Secured Bonds) yang diterbitkan
oleh SSI berdasarkan Perjanjian Penerbitan Obligasi
Dengan Jaminan (Guaranteed Secured Bonds Issuance
Agreement).

: Penyelesaian Transaksi digantungkan pada dipenuhinya
kondisi-kondisi dibawah ini:

(a) RUPSLB Perseroan telah menyetuijui divestasi seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo sesuai dengan
Peraturan No. IX.E.2; dan

(b) rapat umum pemegang saham luar biasa Pembeli
telah menyetujui pembelian saham Perseroan oleh
Pembeli sesuai dengan Peraturan No. IX.E.2.

: Transaksi akan diselesaikan pada akhir bulan Agustus 2008,
namun tidak akan lebih lambat dari tanggal 31 Oktober
2008.

: Segera setelah ditandatanganinya Perjanjian Pengikatan

3. Saham Yang Dijual

4. Harga Jual

5. Kondisi Prasyarat

6.  Penyelesaian Transaksi

7.  Rekening Penampungan

Pemegang Saham Jumlah Saham  Jumlah Nominal (Rp)* %
Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- Encore Energy Ltd. 1.689.393.006 168.939.300.600 50,70
- GSLND SEGAG 173.326.500 17.332.650.000 5,20
- PT Medco Duta 4.695.539 469.553.900 0,14
- PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 200.000.000 0,06
Saham publik 1.239.439.405 123.943.940.500 37,19
Saham Treasuri 223.597.000 22.359.700.000 6,71
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 3.332.451.450 333.245.145.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Simpanan 667.548.550 66.754.855.000

*Nilai nominal Rp 100,00 (seratus Rupiah) untuk setiap saham
3. Pengurusan dan Pengawasan
Susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang terakhir adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama . Darmoyo Doyoatmojo
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur : Lukman Mahfoedz
Direktur : Larry Lee Luckey
Komisaris

Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris : Yani Yuhani Rodyat
Komisaris : Retno Dewi Arifin

Strategi usaha jangka panjang Perseroan adalah fokus pada bidang usaha eksplorasi dan
produksi minyak dan gas di Indonesia maupun luar negeri, pengembangan divisi kelistrikan,
serta hilir sehingga pada awal 2007 Perseroan memutuskan untuk menjual seluruh saham
Perseroan dalam Apexindo.

Sementara itu, Perseroan juga telah mencanangkan pengembangan tujuh proyek utama
untuk jangka panjang, yang terdiri dari proyek pengembangan gas di Blok Senoro,
pengembangan gas di Blok A, pengembangan gas di Blok Lematang, Enhanced Oil
Recovery di Rimau, pengembangan lapangan minyak di Blok 47 di Libya, pembangunan
pabrik etanol di Lampung dan terakhir pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi.
Untuk pengembangan proyek tersebut Perseroan memerlukan dana yang cukup besar.
Salah satu cara untuk dapat merealisasikan strategi jangka panjang serta membiayai
ketujuh proyek tersebut, Perseroan memutuskan bahwa langkah paling tepat pada
saat ini adalah menjual seluruh saham Apexindo yang dimiliki Perseroan, sebanyak
1.287.045.106 saham dengan nilai nominal Rp 500 setiap saham atau mewakili 48,72%
per tanggal 6 Juni 2008 dari seluruh jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh dalam Apexindo.

Apexindo adalah perusahaan pemboran minyak yang telah mencatatkan saham-sahamnya
di BEI sejak tanggal 10 Juli 2002, dan memiliki kapitalisasi pasar sebesar Rp 5.509 milyar
(US$584,9 juta) dan Rp 4.512,2 milyar (US$489,5 juta) masing-masing per tanggal 31
Desember 2007 dan tanggal 31 Maret 2008.

Mengingat nilai keseluruhan dari Transaksi diperkirakan akan melebihi batas nilai
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan No. IX.E.2, maka Transaksi tersebut dapat
dikategorikan sebagai Transaksi Material sebagaimana didefinisikan oleh Perseroan
mengacu Peraturan No. IX.E.2. Dengan demikian transaksi tersebut hanya dapat dilakukan
apabila, antara lain: (i) telah memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham
Perseroan sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan
No. IX.E.2; (ii) diperolehnya persetujuan dari para kreditur Perseroan atau pihak ketiga
yang berkepentingan (jika diperlukan); dan (iii) memenuhi persyaratan dan prosedur yang
ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2.

PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKUKANNYR TRANSAKSI

Sejalan dengan strategi usaha jangka panjang Perseroan untuk fokus pada bidang usaha
eksplorasi dan produksi minyak dan gas di Indonesia maupun di luar negeri, pengembangan
divisi kelistrikan dan hilir, Perseroan memutuskan bahwa langkah yang paling tepat untuk
merealisasikan strategi jangka panjang tersebut adalah dengan cara menjual seluruh
saham Perseroan dalam Apexindo sebanyak 1.287.045.106 saham yang merupakan
48,72% per tanggal 6 Juni 2008 dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh dalam Apexindo.

Meskipun penjualan saham Perseroan dalam Apexindo dapat berdampak pada hilangnya
pendapatan dividen yang setiap tahun diterima oleh Perseroan dari Apexindo, namun
perolehan dana hasil penjualan saham Apexindo dapat dipergunakan antara lain
untuk mewujudkan ketujuh proyek utama yang telah dicanangkan oleh Perseroan. Selain
itu, penjualan Apexindo akan berdampak positif terhadap Perseroan yaitu;

- pengakuan keuntungan signifikan atas penjualan Apexindo yang akan berdampak

atas kenaikan ekuitas Perseroan.

: Hilmi Panigoro
: Rachmat Sudibjo
: Gustiaman Deru

dalam mata uang rupiah, diukur kembali oleh Apexindo secara retroaktif kedalam mata uang USD (Escrow Account) Jual-Beli Saham para pihak wajib menandatangani
sesuai dengan PSAK 52. Perjanjian Rekening Penampungan (Escrow Account
Keterangan Mengenai Rig-Rig Yang Menjadi Aset Apexindo Agreement), dan melakukan tindakan-tindakan di bawah ini:
Apexindo pada saat ini mengoperasikan 14 anjungan pemboran darat dan lepas pantai. + Selambat-lambatnya dalam waktu 3 (tiga) hari
Per tanggal 31 Maret 2008 aset-aset tersebut mempunyai nilai buku bersih sekitar US$ kerja sebelum Tanggal Penyelesaian, Pembeli wajib
352,2 juta. Empat (4) anjungan pemboran jenis submersible swamp barge milik Apexindo, menyetorkan ke Rekening Penampungan jumlah
yaitu Maera, Raisis, Raissa dan Yani dirancang khusus untuk dapat beroperasi di daerah Pembayaran Tunai dalam mata uang Dolar Amerika
rawa-rawa di delta sungai dengan kemampuan untuk membor sampai dengan 25.000 Serikat; o
kaki kedalaman air antara 7 sampai dengan 35 kaki, Dua (2) jack up rig milik Apexindo, + Selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum
yaitu Raniworo dan Soehanah diperuntukkan untuk pemboran lepas pantai kedalaman Tanggal Penyelesaian (i) Penjual dan Pembeli wajib
air sampai dengan 375 kaki. menyerahkgn masmg-rpasmglkepada‘Kustodl‘an Penjual
dan Kustodian Pembeli surat instruksi yang tidak dapat
NAMA PENYEWA LOKASI TANGGAL MULAI dicabut kembali, yang menginstruksikan kepada masing-
BEROPERASI masing Kustodian tersebut untuk menginstruksikan KSEI
1. Raniworo Santos (Sampang Pty.) Ltd. Jawa Timur 1995 (dibangun melakukan book entry settlement sehubungan dengan
pada tahun 1982) penjualan saham Perseroan pada Tanggal Penyelesaian;
2. Soehanah Total E&P Indonesie Sisi & Nubi, 2007 (i) Penjual dan Pembeli wajib menyerahkan kepada
Kalimantan Timur escrow agent, suatu surat instruksi bersama yang
3. Maera Total E&P Indonesie Handil, Kalimantan 1992 (diperbaiki menginstruksikan escrow agent untuk memindahkan
Timur dan diupgrade jumlah PembayaranTunai dari Rekening Penampungan
tahun 2003) ke Rekenin_g Penjual, (iii) Penjual dan Pemb_eli wajib_
4. Raisis Total E&P Indonesie Handil, Kalimantan 1996 (dibangun menyampaikan kepada Broker Saham surat instruksi
Timur tahun1982 dan bersama yang menginstruksikan Broker Saham tersebut
diupgrade tahun untuk melqkukan crossing at‘asAsaham-saham yang dijual
1998) ters_ebut di pasar negosiasi di BEI pa_da perdagangan
5. Raissa Total E&P Indonesie Tunu, Kalimantan 2003 sesi pertama pada Tanggal Penyelesaian.
Timur 8.  Deposit : Segera setelah ditandatanganinya Perjanjian Deposit Pembeli
6. Yani Total E&P Indonesie Tunu, Kalimantan 2003 wajib menyetorkan ke Rekening Deposit sejumlah dana
Timur sebesar Rp. 54.600.000.000,- (lima puluh empat milyar enam
7. Rig2' Medco E&P Indonesia Blok Merangin, 1982 ratus juta Rupiah).
Sumatra Selatan Dalam hal Transaksi tidak terlaksana pada Tanggal
8. Rig4 Chevron Geothermal Salak. ~ Gunung Salak, Jawa 1983 Penyelesaian yang telah dijadwalkan yang disebabkan
Barat karena kelalaian Pembeli, maka seluruh dana yang
9. Rig VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1985 terdapat dalam Rekening Deposit, termasuk bunga yang
Timur dihasilkan pada Rekening Deposit akan dibayarkan kepada
10. Rig8 Kangean Energy Indonesia Sepanjang Island, 1990 Perseroan.
Jawa Timur 9. Pembatasan Atas : Terhitung sejak tanggal ditanda tanganinya Perjanjian
11. Rig9 VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1990 Tindakan-Tindakan Pengikatan Jual-Beli Saham sampai dengan Tanggal
Timur Korporasi Apexindo Penyelesaian, Penjual dalam kapasitas sebagai pemegang
12. Rig 10 VICO Indonesia Nilam, Kalimantan 1993 saham Apexindo, wajib mengupayakan agar Apexindo
Timur (a) menjalankan kegiatan usahanya sehari-hari; (b) tidak
13. Rig 14 VICO Indonesia Mutiara, Kalimantan 1998 melakukan hal-hal yang dirinci dibawah ini, tanpa persetujuan
Timur tertulis terlebih dahulu dari Pembeli:
14. Rig 15 dalam proses tender tba 2000 (i) menyetujui setiap perubahan material atas anggaran

Sumber : Apexindo

1 Rig 2 dimiliki oleh perseroan dan dli:
Struktur Kepemilikan Saham
Tabel di bawah ini menggambarkan struktur kepemilikan saham Apexindo per tanggal

serta diop oleh Apexindo.

6 Juni 2008
E
Ei Int Ltd* Publik*
. PT edco Energi
o Internasional Thk 5%

4872%

IV
‘ APEXINDO

PT Apexindo Pratama
uta Thk

1000% 99,6% 1000% 100,0% 100,0%

Apexindo-Pacific B.V

PT Antareja Jasatama

Apexindo
Khatulistiwa B.V

Apexindo Raniworo
Pte, Ltd

Apexindo Offshore
Pte, Ltd **

Catatan:

*  Pada bulan Februari 2008 Encore telah membeli sebanyak 31,61% saham Apexindo dari SeaDrill.
Termasuk semua pemegang saham dengan kepemilikan saham kurang dari 5%. Pada bulan Maret
2008, Perseroan menjual 2.5% saham miliknya dalam Apexindo kepada masyarakat.

Didirikan pada tanggal 6 September 2006 khusus untuk mendapatkan pinjaman sindikasi dari bank
asing guna membiayai pembangunan jack up rig Soehanah

-

Seluruh anak Perusahaan Apexindo didirikan sebagai perusahaan untuk tujuan pendanaan.
Dengan pengecualian Apexindo Offshore Pte Ltd, perusahaan-perusahaan anak lainnya
pada saat ini tidak aktif (dormant).

Ringkasan Data Keuangan dan Operasional Apexindo

Apexindo memiliki kinerja keuangan yang cukup kuat dan untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2006, 2007 dan 31 Maret 2008 Apexindo berhasil membukukan
pendapatan masing-masing sebesar US$156,3 juta, US$200,0 juta dan US$56,2 juta.
Dari sisi operasi, Apexindo telah berhasil meningkatkan terus kinerja rig darat dimana pada
akhir tahun 2006, 2007 dan kuartal 1 2008 mencapai tingkat utilisasi masing-masing sebesar
68%, 70% dan 57%. Sedangkan untuk kinerja rig lepas pantai pada tahun 2006, 2007 dan
kuartal 1 2008, tingkat utilisasi rig masing-masing mencapai 100%, 83% dan 89%.

dasar Apexindo dan anak-anak perusahaannya;

(i) membagikan atau membayarkan dividen atau bentuk-
bentuk pembagian lainnya, yang jumlahnya tidak
melebihi 65% dari keuntungan bersih Apexindo tahun
buku 2007;

(iii) menerbitkan dan mengeluarkan tambahan saham baru
dalam Apexindo dan anak-anak perusahaannya atau
efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham
atau menerbitkan opsi atau hak-hak lainnya untuk
mengambil bagian saham-saham Apexindo dan anak-
anak perusahaannya, kecuali saham yang diterbitkan
berdasarkan employee stock option program (ESOP);
mendapatkan fasilitas pinjaman baru atau meningkatkan
jumlah pinjaman yang telah ada kecuali dalam rangka
kegiatan usahanya sehari-hari;

(v) menyetujui setiap transaksi yang mensyaratkan adanya
persetujuan pemegang saham sebagaimana diatur
dalam Peraturan No. IX.E.2;

(vi) menyetujui setiap merger, konsolidasi atau amalgamasi

atau pemisahan dari Apexindo;

melakukan pembelian kembali saham, kecuali pembelian

kembali saham sebagaimana telah disetujui dalam rapat

umum pemegang saham luar biasa Apexindo yang
telah diselenggarakan pada tanggal 13 Mei 2008, atau
melakukan rekapitalisasi, likuidasi atau pembubaran

Apexindo; atau

(viii) menyetujui setiap transaksi yang mensyaratkan adanya
persetujuan pemegang saham minoritas sebagaimana
diatur dalam Peraturan No. IX.E.1;

(ix) menyetujui investasi dan/atau pendanaan kapital atas
aset ataupun transaksi sejenisnya dengan jumlah
melebihi US$1 juta, kecuali dalam rangka kegiatan
usaha sehari-hari (yang dimana untuk menghindari
keraguan, termasuk didalamnya adalah pendanaan
kapital yang terjadi sehubungan pemeliharaan
anjungan-anjungan atau perlengkapan dan pendanaan
kapital yang dibutuhkan oleh perjanjian pemboran
dimana Apexindo adalah salah satu pihak yang
terlibat);

menyebabkan adanya kewajiban langsung yang material

ataupun kontinjen dengan jumlah melebihi US$5 juta,

selain kewajiban yang terjadi dalam rangka kegiatan
usaha sehari-hari;

=

(vii

(x

(xi) Apexindo tidak dapat memberikan jaminan baru atas
aset-asetnya kecuali dalam rangka kegiatan usahanya
sehari-hari.

: Perseroan dilarang selama jangka waktu 3 (tiga) tahun
sejak Tanggal Penyelesaian, baik langsung maupun tidak
langsung, melakukan kegiatan usaha di wilayah Indonesia
yang bersaing dengan kegiatan usaha Apexindo, kecuali
melalui investasi saham dalam jumlah tidak lebih dari 10%.

: Perseroan memberikan pernyataan dan jaminan sehubungan
dengan Apexindo yang antara lain mencakup, namun tidak
terbatas pada:

(a) laporan keuangan Apexindo telah disiapkan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di
Indonesia;

(b) laporan keuangan Apexindo telah mengungkapkan
secara wajar, posisi keuangan Apexindo dan anak-anak
perusahaan Apexindo, termasuk hasil operasi dan arus
kas untuk tahun buku yang terakhir;

(c) tidak terdapat kewajiban-kewajiban material Apexindo
dan anak-anak perusahaannya dalam bentuk dan
sifat apapun, baik yang telah terhutang atau yang
masih terhutang, dan sepanjang pengetahuan
perseroan tidak terdapat suatu kondisi atau keadaan
yang dapat menyebabkan timbulnya kewajiban atau
tanggung jawab terhadap Apexindo dan anak-anak
perusahaannya. Untuk maksud Pernyataan Perseroan
ini, yang dimaksud dengan kewajiban atau tanggung
jawab material adalah kewajiban atau tanggung jawab
dengan nilai diatas US$ 3 juta;
sejak tanggal Laporan Keuangan Yang Terakhir:

(i) baik Apexindo maupun anak-anak perusahaannya
telah menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana
layaknya dijalankan sehingga dapat tetap menjaga
keberlangsungan usaha perusahaan;

(i) sepanjang pengetahuan Perseroan tidak terdapat
perubahan material yang merugikan kondisi
keuangan, posisi perdagangan Apexindo, kecuali
perubahan-perubahan yang timbul sebagai akibat,
baik langsung maupun tidak langsung, (a) setiap
perubahan pada kondisi perekonomian di Asia
atau di dunia atau kondisi pasar saham maupun
pasar keuangan secara umum yang akibatnya
tidak mempengaruhi Apexindo secara sebanding;
atau (b) setiap perubahan yang mempengaruhi
secara negatif usaha jasa pemboran di Indonesia
atau kegiatan hulu industri minyak dan gas bumi
secara umum (termasuk perubahan-perubahan
atas undang-undang, peraturan-peraturan, politik,
ekonomi dan bisnis begitu pula setiap perubahan
yang terjadi atas kegiatan usaha jasa pemboran),
yang akibatnya tidak mempengaruhi Apexindo
secara sebanding.

Apexindo tidak melakukan pembagian atau membayar

setiap dividen atau bentuk-bentuk pembagian lainnya,

kecuali yang telah diungkapkan dalam Laporan

Keuangan;

(f)  Apexindo dan anak-anak perusahaannya tidak pernah
terlibat sengketa dengan otoritas di bidang perpajakan
yang berwenang sehubungan dengan kewajiban
perpajakan Apexindo dan anak-anak perusahaannya.

: Hukum Indonesia.

: Setiap perselisihan sehubungan dengan Perjanjian
Pengikatan Jual Beli Saham yang tidak dapat diselesaikan
secara damai akan diselesaikan melalui arbitrasi dengan
menggunakan peraturan Singapore International Arbitration
Centre (SIAC).

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI TRANSAKSI

Dengan asumsi transaksi dilakukan pada akhir bulan Agustus 2008 dengan harga
penutupan saham Apexindo di bursa saham pada tanggal tersebut adalah sebesar
Rp. 2.450,- per lembar saham, maka Perseroan mengasumsikan akan memperoleh dana
sebesar US$340,9 juta.

Dana tersebut akan digunakan oleh Perseroan untuk mendanai 7 (tujuh) proyek utama
jangka panjang yaitu pengembangan gas di Blok Senoro, pengembangan gas di Blok
A, pengembangan gas di Blok Lematang, pelaksanaan program EOR di Blok Rimau,
pengembangan lapangan minyak di Blok 47 Libya, pembangunan pabrik etanol di Lampung,
dan pengembangan proyek pembangkit listrik panas bumi di Sarulla Sumatera Utara.
Disamping itu perolehan dana akan dipergunakan juga untuk membiayai belanja modal agar
dapat terus menerus mencari atau meningkatkan cadangan-cadangan minyak dan gas baru
dengan cara mengeksplorasi blok-blok minyak dan gas yang dimiliki Perseroan.

MANFAAT DILAKSANAKANNYR TRANSAKSI

Manfaat dilaksanakannya Transaksi adalah:

(i) Perseroan akan dapat fokus pada bidang usaha eksplorasi dan produksi minyak dan
gas bumi di Indonesia maupun di Luar Negeri, pengembangan divisi kelistrikan, serta
hilir.

(i) Perseroan akan dapat melaksanakan 7 (tujuh) proyek utama jangka panjangnya sesuai
dengan waktu yang ditentukan.

(i) Perseroan dapat lebih memfokuskan sumber daya yang telah ada untuk lebih
mengembangkan blok-blok yang dinilai lebih menguntungkan dan memiliki potensi
lebih tinggi untuk meningkatkan produksi dan cadangan minyak dan gas Perseroan.

DAMPAK KEURNGAN ATAS DILAKUKANNYA TRANSAKSI

* Transaksi akan berdampak positif terhadap Perseroan karena adanya pengakuan
keuntungan yang cukup signifikan atas penjualan Apexindo yang dapat meningkatkan
ekuitas Perseroan.

Dilaksanakannya Transaksi juga akan memberikan dampak berkurangnya pendapatan
Perseroan dari dividen yang seharusnya diperoleh Perseroan dari Apexindo apabila
Perseroan tetap memiliki saham-saham Apexindo.

Secara keseluruhan, hal ini akan membuat struktur permodalan Perseroan menjadi jauh
lebih baik dan meningkatkan fleksibilitas kondisi keuangan dan kapasitas untuk melakukan
pinjaman yang dapat dilakukan oleh Perseroan.

Transaksi divestasi saham-saham Perseroan dalam Apexindo ini diharapkan dapat
diselesaikan seluruhnya pada akhir bulan Agustus 2008.

PROFORMA LAPORAN LABA RUGI PERSEROAN PEF
SEQLH [El

DLAH TRANSAKSI TELAH
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

10. Larangan Melakukan
Persaingan Usaha

11.  Pernyataan dan
Jaminan Perseroan

d

(e

12.  Pilihan Hukum
13. Perselisihan

Uraian (Dalam US$ ‘000)
Pendapatan Usaha-Bersih 333.547,6
Laba Kotor 120.673,5
Beban Usaha 32.922,5
Laba Usaha 87.751,0
Pendapatan ( Beban) Lain-Lain 215.261,8
Laba Sebelum Pajak 303,012,8
Beban Pajak (37.863,4)
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas Laba Bersih

Anak Perusahaan 265.149,4

Hak Minoritas Atas Laba Bersih Anak Perusahaan (5.399,7)
Laba Bersih 259.749,7
NERACA KONSOLIDASI

Uraian (Dalam US$ ‘000)
AKTIVA
Aktiva Lancar 1.037.545,2
Aktiva tidak Lancar 1.074.560,8
JUMLAH AKTIVA 2.112.106,0
KEWAUJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar 321.304,9
Kewajiban Tidak Lancar 1.012.589,8
JUMLAH KEWAJIBAN 1.333.894,8
Gooduwill Negatif-bersih 830,7
Hak Minoritas atas Aktiva bersih Anak perusahaan 13.469,4
Ekuitas 763.911,1
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2.112.106,0

Proforma diatas disiapkan dengan asumsi transaksi terjadi pada tanggal 31 Maret 2008 dengan harga
penjualan saham Apexindo di bursa saham sebesar Rp. 2.450 per lembar saham.

LAPORAN DAN PENDAPAT KONSULTAN INDEPENDEN

1. PTAlpro Dinamika dengan Suratnya No. AD.BV.08.07.193, tanggal 8 Juli 2008, perihal
Hasil Penilaian Saham PT Apexindo Pratama Duta Tbk, telah memberikan pendapat
atas kewajaran dari Transaksi tersebut.

Berdasarkan pendapat atas kewajaran dari Transaksi tersebut, PT Alpro Dinamika
berkesimpulan sebagai berikut:

Valuasi Transaksi

Berdasarkan pendekatan diskonto arus kas dengan tingkat diskonto berkisar 13,7% -
16,5%, perhitungan Nilai Perusahaan (Enterprise Value) Apexindo per 31 Maret 2008
adalah berkisar US$702,1 — US$874,6 juta. Setelah memperhitungkan Hutang dan
Cash & Cash ekuivalen Apexindo per 31 Maret 2008 masing-masing sebesar US$188,5
juta dan US$36,3 juta, maka diperoleh Nilai Ekuitas (Equity Value) Apexindo per
31 Maret 2008 pada kisaran US$549,9 —-US$722,5 juta.

Selanjutnya Nilai Ekuitas dibagi dengan 2.633.665.000 total saham diterbitkan
Apexindo, diperoleh indikasi harga saham Apexindo pada kisaran US$0,2088 —
US$0,2743 atau ekuivalen Rp 1.925 —2.528 (dengan kurs Rp 9.217/US$ rata-rata kurs
tengah Bl pada bulan 31 Maret 2008). Dalam perspektif jangka menengah, kisaran
harga saham tersebut adalah wajar dan mencerminkan kondisi dan prospek bisnis
Apexindo maupun kondisi pasar yang berlaku.

Indikasi harga saham Apexindo tersebut diatas mencerminkan valuation multiples EV/
EBITDA multiple berkisar 7,0x — 8,7x untuk tahun 2007 dan 5,9x — 7,4x untuk proyeksi
tahun 2008. Sementara berdasarkan EV/Revenue berkisar 3,5x — 4,4x untuk tahun
2007 dan 3,1x - 3,8x untuk proyeksi tahun 2008. Sedangkan market valuation multiple
industri jasa pemboran minyak & gas internasional per April 2008 adalah 7,9x untuk
EV/EBITDA dan 3,9x untuk EV/Revenue. Dengan demikian, terlihat bahwa valuation
multiples Apexindo masih dalam kisaran rata-rata industri jasa pemboran minyak &
gas yang tercatat di bursa saham internasional.

2. Hadiputranto, Hadinoto & Partners dengan suratnya No. Ref.74826/v2 tanggal 3
Juli 2008 telah memberikan pendapat yang menyatakan bahwa Transaksi adalah
merupakan Transaksi Material mengingat nilai dari Transaksi melebihi batasan
yang ditentukan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.2. Dengan demikian
Transaksi baru dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi persyaratan yang antara
lain meliputi (i) telah diperolehnya persetujuan dari RUPSLB Perseroan sesuai dengan
prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2; (i) diperolehnya
persetujuan dari para kreditur atau pihak ketiga yang berkepentingan dari Perseroan
(jika diperlukan) dan Apexindo, dan (iii) memenuhi persyaratan dan prosedur yang
ditetapkan dalam Peraturan No. IX.E.2.

PELAKSANAAN RUPSLB

Pelaksanaan RUPSLB Perseroan yang akan diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal
7 Agustus 2008 harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagaimana ditentukan dalam
Peraturan No. IX.E.2, yaitu sebagai berikut:

1. Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, RUPSLB Perseroan
harus dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit lebih dari 1/2 bagian
dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan;

2. Keputusan RUPSLB sehubungan dengan Transaksi sesuai dengan Anggaran Dasar
Perseroan harus disetujui oleh lebih dari 1/2 bagian dari jumlah suara yang hadir
dalam rapat;

3. Apabila korum pada RUPSLB pertama tidak terpenuhi, maka akan diadakan RUPSLB
kedua dengan syarat harus dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili sedikitnya
1/3 bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

Panggilan kepada pemegang saham mengenai penyelenggaraan RUPSLB ini akan

diiklankan pada hari Rabu tanggal 23 Juli 2008 dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa

Indonesia, yaitu harian Bisnis Indonesia dan Kontan. Pemegang saham yang terdaftar pada

DPS hari Selasa tanggal 22 Juli 2008 pukul 16:00 Waktu Indonesia Bagian Barat berhak

untuk menghadiri RUPSLB yang akan diselenggarakan pada hari Kamis tanggal 7 Agustus

2008 pukul 14:00 WIB di Financial Club beralamat di Graha Niaga, Lantai 28, JI. Jend.

Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190. Bagi pemegang saham yang tidak dapat menghadiri

RUPSLB tersebut dapat memberi kuasa kepada pihak lain dengan cara mengisi formulir

Surat Kuasa yang dapat diperoleh dari Corporate Secretary Perseroan dengan alamat

Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190, atau dapat diambil

dari situs Perseroan : www.medcoenergi.com.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila para Pemegang Saham memerlukan informasi lebih lanjut, termasuk dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Transaksi ini, dapat menghubungi Perseroan dengan
alamat:

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk.
Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190 - Indonesia
Telepon: (021) 250 5459
Faksimili: (021) 250 5536
www.medcoenergi.com

Up. Corporate Secretary

Hormat Kami,
Direksi Perseroan

Koran Kontan - Rabu, 9 Juli 2008




